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BABI

PENDAHULUAN

\. Latar Belakang
Seiring dengan perkembangan zaman. suatu organisasi atau lembaga
apapun jenisnya memiliki keinginan untuk ikut berkembang sechingga dapat
‘ercapai kinerja organisasi yang optimal. Suatu organisasi berlomba-lomba untuk
nenciptakan dan menerapkan strategi inovasi yang handal. Salah satu strategi
novasi yang paling dominan saat ini adalah inovasi teknologi dibidang
omputerisasi yang dapat di manfaatkan untuk meningkatkan produktivitas dan
nerja organisasi melalui penghematan waktu, biaya dan tenaga yang dapat
dilaksanakan dalam jangka waktu yang lama. Inovasi dibidang teknologi vang
selalu” berkembang dengan pesat dapat memacu seorang pegawai di suatu
rganisasi untuk  selalu  meningkatkan pengetahuan. keterampilan  dan
cmampuannya di segala bidang agar dapat terus survive dalam organisasi. Hal ini
wangat baik, karena dapat mendorong seorang pegawai/karyawan untuk terus
rengembangkan dirinya agar tidak tertinggal dengan kemajuan zaman. sehingga
an mendorong organisasi untuk mendapatkan tenaga kerja vang handal dan
rerkualitas.

karyawan dapat

Penggunaan teknologi yang dimiliki oleh seorang pegawai/
nemberikan - pengaruh terhadap  kinerja  sumberdaya  manusia. Patisipasi

‘egawai/karyawan akan menjadi penting karena dapat membangun hubungan

terpersonal sehingga terjalin hubungan saling mempercayai antara manajemen




waiwai/karyawan, Hubungan ini dapat mengarah pada perbaikan vang

<sinambungan dalam bidang kualitas, produktivitas, teknologi dan pelayanan
da pelanggan atau pengguna.

Dalam dunia pendidikan, penggunaan teknologi  informasi.  dapat
npermudah suatu pekerjaan menjadi lebih cepar. mudah dan efisien. Oleh
ub ity pengoptimalan teknologi informasi  memiliki banyak kelcbihan.

embangan teknologi informasi yang pesat tersebut telah menyentuh berbagai
ok dan bidang dalam kehidupan manusia. Bidang pendidikan pun tidak luput
perkembangan ini. Bahkan saat ini teknologi informasi telah menyentuh
clobal dengan semakin berkembangnya tcknologi internet. Konsep
2cunaan internet pun mulai berkembang pada duria pendidikan. Hal tersebut

“n dengan perhembangan teknologi informasi yang semakin pesat. Dengan

perkembangan teknologi informasi vang semakin pesat saat ini. dunia

tdikan pun ikut merasakan pengaruh dari perkembangan.

Dalam  prakteknya, TIK mempunyai peranan yang sangat besar bagi
2sungan kehidupan manusia Seperti, orang bekerja dapat melalui bantuan

rang berbicara melalui bantuan TIK. orang berbelanja melalui TIK. orang

shusi dengan sarana TIK, peserta didik be ajar dengan bantuan TIK. orang
2akses dan menyebarkan informasi melalui TIK. dan lain sebagainya,
cmbangan ini memberikan banvak kemudahan herbagai aspek kehidupan,

U5 Kegiatan  bisnis  (Cushing.1993: Murdick.et.al.1997: Leod.R.J.1997).

-nerapan TIK bagi organisasi bisnis mempunyai peranan penting dan dapat

Hkan alat strategis untuk memperoleh keunggulan bersaing (Jogivanto 2005:

=




ctal. 2008: Pearlson & Saunders. 2009). Awal mulanya. teknologi

tormasi (T1) sebagian besar digunakan oleh organisasi bisnis untuk otomatisasi

ses bisnisnya (Boar, 2001), tetapi saat ini sudah dimanfaatkan oleh organisasi
ik, seperti organisasi pendidikan (Tsiakkiros & Pashlardis. 2002: Dodds

~007: Indrajit 2005), organisasi masyarakat sipil (Slaksmi 2007). dan organisasi

yanan publik (MAMPLU, 2003), dan organisasi publik lainnya.

Dalam konteks pendidikan tinggi, saat ini TIK sudah dijadikan elemen
+ dalam proses penyelenggaraan pendidikan (Rahmad Sukor & Mohd. Subhi.

: Oleh sebab itu, penggunaan TIK dalam pendidikan tinggi bukan lagi suatu
ahan dan pilihan lagi, tetapi sudah menjadi satu keperluan mutlak yang
imiliki dan dimanfaatkan untuk kepentingan penyelenggaraan pendidikan

& Djokopranoto 2005), meskipun aktivitas utama pendidikan tinggi

“cuhnya tidak terkait secara langsung dengan TIK itu sendiri (Suryani et al..
-7 Namun yang perlu menjadi perhatian dan menjadi tekanan lebih bagi
-men pendidikan tinggi adalah terjadinya persaingan masyarakat dunia vang

1 tajam dan perubahan ke arah masyarakat lin formasi (information socien),

1 ini memunculkan tantantan dan ancaman baru bagi institusi pendidikan

=< 1t sendiri. Untuk mencapai dan sekaligus berkontribusi mewujudkan

at informasi tersebut, maka inisiatif untuk memanfaatkan TiK secara

optimal dalam institusi pendidikan tinggi adalah suatu pikiran kritis dan

" vang harus dilakukan.




Pada dasarnya TIK dalam dunia pendidikan tinggi dapat diaplikasi pada
can sistem akademik (pengajaran & pembelajaran) dan sistem pelayanan

nistrasi pendidikan tinggi (Titthasiri 2000; Cavalier 2002; McLea & Yen

- 030 NLU 2004: Sadjad, none), serta area penting lainnya dalam sistem
didikan tinggi (Dodds, 2007). yaitu sebagai mata pelajaran yang harus
clajari oleh setiap peserta didik (Abd. Razak & Aziz Dereman 2008). Yang

ana persyaratan pekerjaan hari ini adalah mensyaratkan kemampuan hard-skills

bidang TIK ini, selain kemampuan sofi-skills lainnya (Wahid 2006).

Merujuk Widhiartha (2009), paling tidak ada tiga peluang keterlibatan
~ dalam pendidikan tinggi, yaitu (1) menjadikan model pembelajaran berbasis

1 (2) sebagai media mengembangkan siscem birokrasi pendidikan tinggi vang

oy
=l

tabel: dan (3) memperluas penerapan TIK di masyarakat melalui kegiatan
Hdikan tinggi. Diantaranya pada area sistem administrasi harus berbasis TIK.
<s pembelajaran berbasis TIK pada semua mata kuliah. semua dosen mampu
tasilitasi pembelajaran - berbasis  TIK, ruang kelas dilengkapi  sarana
elajaran berbasis TIK, sarana perpustakaan dilengkapi dengan sarana digital

= memberikan akses ke sumber pembelajaran berbasis TIK.

Salah satu ciri institusi pendidikan tinggi mocdern dewasa ini adalah

kan  tinggl. Banyvak

Serlibatan TIK dalam proses penyelenggaraan  pendidi
cmukan di pelbagai institusi pendidikan mulai dari taman kanak-kanak hingga

ruan tinggi telah memanfaatkan teknologi ini dalam rangka meningkatkan

=rja penyelenggaraan pendidikan tinggi, baik pada tingkat akademik maupun




Shat administrasi asademik. Schingan pelbagai isu pun muncul terkait dengan
- dalam pendidikan tinggi seperti penelitian berbasis komputasi, instruksional
wasis komputasi, akses peserta didik ke komputer, akses perpustakaan berbasis
iputasi. dan administrasi berbasis komputasi (Coopers & Lybrand 1997):
1eksi seluruh institusi pendidikan tinggi dengan TIK. koneksi seluruh pusat

-nelitian ilmiah dengan TIK, koneksi seluruh perpustakaan dengan TIK.

sulum  pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi mengakomodasi TIK

-

dhiarhta 2009):  information  access. wnew  communication  skills.  dan

1ronous learning (Macchiusi & Trinidad 2000).

RUMUSAN MASALAH

-

werapa jauh pemanfaatan TIK mendukune kineria lavanan sendidikan
X I g ; 3 |

i”

ra

2 zaimana tingkat e-literacy stakeholder internal pendidikan tinggi terhadap

i
*emanfaatan TIK?

2 by

cberapa besar manfaat dan biaya alibat penerapan TIK dalam rangka
-ningkatkan kinerja layanan pendiaikan tinggi?

F'UJUAN PENELITIAN

‘endeskripsikan dan mengukur tingkatan pemanfaatan TIK dalam rangka

o,

=
fe=

-nidukung kinerja layanan pendidikan ting
=ndeskripsikan dan mengungkatkan e-literacy stakeholder internal terhadap

ranfaatan TIK di institusi pendidikan tinggi.

-nzanalisis Cost & Benefit akibat penerapatan TIK di institusi pendidikan




BAB II

LANDASAN TEORITIK

\. KAJIAN RISET TERDAHULU
Dalam rangka memperkuat sekaligus memposisikan penelitian ini. berikut
wherapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnva. Diantaranya adalah (1)
hrul. 2002, dengan topik “*Memanfaztkan sumber informasi dari internet untuk
endidikan™,  dilakukan di  Sekolah Teknologi Informasi  Universiti Utara

laysia, Kedah Malaysia; (2) Rahmat Sukor. 200i. dengan topik “Teknologi

rmasi dan Komunikasi dalam  Pengurusan Sekolah™. Universiti Malaya
“aysiaz (3) Rumini, 2003, dengan topik “Integrasi Teknologi Informasi dan
munikasi dalam Pengajaran dan Pembelajaran™, Institut Amminudin  Bak
ang Utara Jitrah, Kedah Malaysia: (4) Leong, 2002, dengan topik “Integrasi
ologi Informasi dan  Komunikasi  dalam Pengajaran  dan  Pembelajaran
steniatika™, Maktab Perguruan Batu Lintang Kuching Serawak Malaysia: (3)
siah, dkk., 2006, dengan topik “Implementasi e-Learning di University
nologi MARA®™, University Teknologi MARA Malavsia; (6) Norazah, 2006.
12an topik “Student’s Perception of The Implementation of Elearning in The
dergraduate Programmes™, Universit Kebangsaan Malavsia: dan (7) Anas.

(2008), dengan kajian Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi

) dalam Pembelajaran di Provinsi Sulawesi Tenggara (Studi tentang Persepsi

adap TIK bagi Guru SMPN se Kota Kendari dan se Kabupaten Kolaka).




Beberapa penelitian sebelumnya belum dijumpai penelitian vang telah
ditemukan belum dikaitkan dengan strategi peningkatan layanan pendidikan
tinggi, (higher education) Oleh sebab itu, penelitian ini mengkaji strategi
optimalisasi pemanfaatan teknologi informasi & komunikasi dalam rangka
meningkatkan kinerja layanan pendidikan tinggi. Hasil yang diharapkan dari
penelitian ini adalah memunculkan strategi peningkatkan kirerja dan scbagai
penggeraknya adalah teknologi informasi.

KONSEP DASAR TEKNOLOGI INFORMASI & KOMUNIKASI

Saat ini, informasi merupakan sumber daya yang mempunyai peranan
penting alam sebuah organisasi sclain sumber daya organisasi lainnya. la
dapat dijadikan faktor penentu dalam penciptaan keunggulan kompetitif
(O'Brien 2006; Martin et al 2005; Turban et al 2008; Rockart 1988: Laudon
& Laudon 1996: Boar 2001; Croteau & Bergeron 2001). Yang mana, Kearns
and  Lederer (2000) mendefinisikan keunggulan kompetitif merupakan
kompetensi dan kemampuan yang menyediakan performance yarg berbeda
daripada pesaing. Oleh itu, informasi perlu dimanaj secara profesional
sehingga dapat disebarkan, diakses secara cepat. tepat. valid dan terkini
melalui teknologi informasi.

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), atau dalam bahasa Inggris
dikenal dengan istilah Information and Communication Technologies (1CT). adalah
paying besar terminologi yang mencakup seluruh peralatan teknis untuk memproses
dan menyampaikan informasi. TIK mencakup dua aspek yaitu teknologi informasi

dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi meliputi segala hal yang berkaitan

dengan proses, penggunaan sebagai alat bartu, manipulasi. dan pengeiolaan




informasi. Sedangxan teknologi komunikasi adalah segala sesuatu yang berkaitan
dengan penggunaan alat bantu untuk. memproses dan mentransfer data dari perangkat
vang satu ke lainnya. Oleh karena itu, teknologi informasi dan teknologi komunikasi
adalah dua buah konsep yang tidak terpisahkan. Jadi Teknologi Informasi dan
Komunikasi mengandung pengertian luas yaitu segala kegiatan yang terkait dengan
pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, pemindahan informasi antar media (http:/id
wikipedia.org/wiki/Teknologi Informasi Komunikasi).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di dalam dunia
pendidikan saat ini sudah berlangsung dengan amat pesat. Berbagai perkembangan
di dalam dunia TIK saat ini sudah diimplementasikan oleh dunia pendidikan. Suka
au tidak suka, mau atau tidak mau, TIK merupakan salah satu solusi di dalam
menghadapi tantangan untuk perluasan akses dan penierataan mutu pendidikan.
Dengan TIK, maka kendala jarak dan waktu dapat teratasi dengan cukup signifikan
Mustola, 2008 ).

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mencakup dua aspek. vaitu
leknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi. Teknologi Informasi, meliputi
segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi,
fan pengelolaan informasi. Teknologi Komunikasi merupakan segala hal vang
'erkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari
werangka yang satu ke lainnya. Karena itu, Teknologi Informasi dan Teknologi
somunikasi adalah suvatu padanan yang tidak terpisahkan yang mengandung
pengertian luas tentang segala kegiatan yang terkait dengan pemrosesan. mnnilpuiasi.

| engelolaan, dan transfer/pemindahan informasi antar media. Definisi Teknologi

1formasi dan Komunikasi (TIK) pada dasarnya adalah teknologi yang melibatkan

sngumpulan, - penyimpanan.  penyuntingan, dan  penyebaran informasi  dalam




oerbagai bentuk, menggunakan peralatan berbasis teknologi. Radio. Televisi dan
~omputer (Intranet dan Internet).

Sedangkan menurut Abd. Razak et.al, (2003) teknologi informasi (T1)
wdalah teknologi yang dapat diguaakan untuk mengumpulkan. menyimpan,
nemproses, menyebarkan, dan mendapatkan kembali informasi Sementara
sistem Tl itu sendiri terdiri dari perangkat keras (hardiware). perangkat lunak
cofhware), jaringan (network), dan devices elektronik lainnya (Turban et al
2009), yang saling berhubungan (terintegrasi) dan saling berinteraksi untuk
nelakukan pengolahan data dengan tujuan menghasilkan informasi sesuai
vang diharapkan (Supriyanto, 2005). Seiring dengan perkembangan teknologi
womunikasi, termasuk internet di dalamnya, maka istilah TI mengalami
nerubahan istilan yaitu ICT (Information Communication and Technology).
neskipun kedua istilah terkadang digunakan saling bergantian. ICT dalam
onteks Indonesia dikenal dengan istilah TIK (Teknologi Informasi dan

~omunikasi).  Yang mana definisi TIK adalah difinisi 11 itu sendiri dan

knologi komunikasi serta kawasan broadcasting yang mencakupi internet
Jan peralatan elektronik lainnya (IDB; 2003). Walaubagaimanapun TIK
ianyalah sebuah alat (Kadir, 2003; Orlikwski & lacono, 2001). Sebagai alat,

harus menggambarkan pandangan umum tentang apa dan bagaimana TI
“apat berguna dan bermanfaat bagi raanusia (Orlikwski & lacono 2001 ). Oleh
sebab itu, TIK dapat bekerja secara maksimal untuk menghasilkan informasi

<ctika digunakan secara optimal sesuai strategi bisnis organisasi melalui

aplikasi sistem informasi .




Pemahaman sistem infornasi dan teknologi informasi sering kali

digunakan secara bergantian (Fackney et al 2000; Ward & Peppard 2002;

iwhan et al 2008; Dufner et al 2005), namun sesungguhnya kedua istilah
wrsebut mempunyai makna yang berbeda, tetapi mempunvai maksud vang
sama (Ward & Peppar 2002; Kadir 2003; Hackney et al 2000). Sistem
nformasi  diartikan  sebuah  tindakan  mengumpulkan. memproses.
nenvimpan, menganalisis dan menyebarluaskan informasi dengan maksud
shusus (Turban et al 2008: Oetomo 2002). Sementara Kadir (2003),
nendefinisikan  sistem informasi adalah sekelompok orang, teknologi,
wosedur  kerja  dan  informasi untuk - mencapai tujuan  sesuai  yang
trencanakan. Sedangkan strategi sistem informasi sendiri merupakan satu
<ira bagaimana mendefinisikan sistem informasi yang diperlukan oleh
canisasi (Rochaety et al 2006). Merujuk Ward & Peppard (2002) dan
lackney et al (2000), strategi sistem informasi adalah keperluan atau
ermintaan untuk informasi dalam rangka mendukung proses organisasi yang

lidasarkan pada strategi bisnis atau aktivitas utama dan sekaligus permintaan

crhadap teknologi yang disyaratkan Dalam rangka memenuhi strategi sistem
nlormasi, juga diperlukan terhadap strategi TIK. Strategi TIK ditekankan
wepada bagaimana permintaan dari strategi sistern informasi organisasi
‘engan didukung oleh TIK. Dengan kata lain. strategi TIK merupakan
ensuplai atau penyedia teknologi terhadap terlaksananya strategi sistem
tformasi (Ward & Peppard 2002). yang diwujudkan dalam bentuk arsitektur

sistem TIK (Paulus 2007),
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Merujuk Bernard Boar (2001). sedikitnya ada empat alasan penting

cterlivatan TIK dalam sebuah organisasi secara umum. Di antaranva adalah

I} mampu menjadikan mekanisme sistem secara efisien dan efektif

mampu

nemberikan nilai tambah, dan dapat digunakan untuk berinteraksi dengan

]

wlder; (2) mampu menyediakan owtput yang lebih fungsional kepada
akeholder: (3) mampu dijadikan sarana untuk meningkatkan inovasi dan

sakan keunggulan kompetitif.

epuasan stakeholder: dan (4) mampu menci

Sementara, Abdul Kadir (2003) mencatat keuntungan keterlibatan TIK dalam

reanisasi. yaitu (1) untuk memperkokoh posisi persaingan: (2) untuk

0

nengurangi biaya operasional: (3) untuk meningkatkan Reksibilitas: (4)
ntuk  meningkatkan  performance  organisasi; (5) untuk  meningkatkan

welayanan dan kecepatan merespon stakeholder.

PERANAN STRATEGIS TEKNOLOGI INFORMASI & KOMUNIKASI
DALAM INSTITUSTU PENDIDIKAN

Berdasarkan Undang-Undang RI nomor 20 Tahun 2003, Bab Il Pasal
3. Tungsi dan tujuan pendidikan di Indonesia adalah :
“Pendidikan Nasional — berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan
nembentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
'uhan Yang Maha Esa, berakhlak muliah, sehat. berilmu. cakap. kreatif.

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab™,
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Dalam konteks ini, institusi pendidikan harus memiliki kemampuan
Jalam - menyelenggarakan  kegiatan  helajar mengajar demi terciptanya
nanusia Indonesia yang dicita-citakan. Oleh itu. perlu ada terobosan-
terobosan terhadap tata cara penvelenggaraan pendidikan di era globalisasi.
vang mana didalamnya mengandung sejumlah unsur-unsur baru yang
erlawanan dengan sejumlah paradigm lama vang masih kerap dipakai.

Dalam kaitan ini terlihat seberapa jauh peranan strategis TIK di dalam proses

penyelenggaraan pendidikan demi terciptanya akselerasi penciptaaan sumber
“va manusia berkualitas dengan kuantitas yang memadai.,

Hal ini selaras dengan pemyataan PUSTEKKOM Kementerian
Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa :
“Dunia pendidikan di Indonesia sedang dalam pengembangan dan penerapan
(T maka hal ini sangat penting untuk diketahui sclain alasan karena
tuntutan tugas. Sebagai salah satu teknologi unggulan yang menentukan masa
Kini dan masa depan umat manusia, Teknologi Informasi (T1) semakin
penting untuk dikuasai pemahamani, pengetahuan. pemanfaatannya. serta
penciptaannya. Kaitannya yang erat dengan berbagai scktor : ckonomi.,
pendidikan, dan sebagainya menempatl:an T1 sebagai komoditi strategi dalam
nembangunan sebuah negara. Malahan ada negara yang me!uncurkan konsep
embangunan nasionalnya yang bercirikan Itled development. Llil]‘l'ﬂ.-m‘t Tl
ukan hanya sebagai perangkat oendukung tetapi telah meningkat menjadi
pengeerak  utama  mekanisme  pembangunan  seluruh  sektor  nasional

PUSTEKKOM. 2006).”
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ah

Merujuk Richardus Eko Indrajit (2005). sistem pendidikan te

terjadi pergeseran paradigma kearah paradigma baru vaitu dalam hal metode
pembelajaran dan manajemen institusi pendidikan, Ta juga mengidentifikasi

(tujuh) peranan strategis TIK dalam dunia pendidikan. diantaranya
wlalah

'K sebagai gudang ilmu pengetahuan.

b. TIK sebagai alat bantu pembelajaran.
c. TIK sebagai fasilitas pendidikan.
'K sebagai standar kompetensi,
¢. TIK sebagai alat bantu manajemen sekolah,

T sebagai infrastruktur pendidikan,

Sementara peranan TIK dalam kontek pengajaran dan pembelajaran.

fokuskan kepada aspek tutorial, aspek eksplorasi. aspek aplikasi. dan aspek

omunikasi (Fusat Perkembangan  Kurikulum, Kementerian Pendidikan

Malaysia 2001).
4. Penerapan TIK nada proses pembelajaran tutorial,

Penerapan TIK dalam proses pembelajaran eksplorasi.

Penerapan TIK sebagai alat aplikasi

Penerapan TTK sebagai alat komunikasi

Pada  dasarnya penerapan TIK pada sektor pendidikan dapa

diimplementasikan pada dua area besar yaitu area pendidikan & pengajaran
akademik) dan area manajemen sekolah atau manajemen pendidikan

Fitthasiri 2000, Dodds 2007, McC

ca & Yen 2005, NLU 2004).




Area akademik. Area akademik merupakan produk utama (core procuct
and services) yang ditawarkan kepada pelanggan (peserta didik) (Indrajit
& Djokopranoto 2006). Ketepatan penerapan dalam bidang ini adalah jika
penerapan  TIK - disesuaikan  dengan  keperluan  peserta  didik  dan
membuahkan hasil yang diharapkan. Dalam dunia pendidikan era global.
penerapan TIK berhubungan dengan masalah rechnology and digital
literacy, effective communication, critical thinking problem solving and
collaboration (PUSTEKKOM). Sehingga peranan TIK dalam konteks ini
mempunyai peranan sebagai (1) alat bantu proses pembelajaran tutorial:
(2) alat bantu pembelajaran cksplorasi: (3) standar kompetensi: (4) alat
bantu aplikasi bagi peserta didik; dan (5) gudang ilmu pengetahuan.

Area manajemen dan administrasi pendidikan. Area ini merupakan bagian
atau unit pendukung penyelenggaran arca akademik. Di antaranva adalah
manajemen kesiswaan, manajemen keuangan dan akuntansi. manajemen
sumber daya manusia, manajemen akademik, manajemen infrastruktur
(sarana & prasarana), dan lain sebagainyva. Namun. beberapa lembaga
pendidikan mempunyai bagian pendukung yang berbeda-beda (Row lev ¢t
al. 1997). Implikasi TIK pada bagian ini adalah terwujudnya beberapa
aplikasi, misalnya e-perpustakaan. e-pelayanan, e-pelajar, e-keuangan, e¢-
pegawai, e-aset dan e-lainnya. Sehingga dalam konteks ini. TIN |uﬂ‘p¢|‘:1n
sebagai (1) fasilitas pendidikan; (2) alat bantu manajemen sekolah: dan (3)

infrastruktur pendidikan.
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Dengan kemampuan yang dimiliki TIK, kedua area tersebut dapat
lintegrasikan ke dalam platform tunggal (Rowley et al. 1997; Dodds 2007).
e yang disebut orie-stop service eenter (Alfred 2002). Tidak hanva
ntegrasi kepada komunitas internal sekolah. tetapi perlu diintegrasikan
fengan institusi lain sehingga membentuk Jejaring antara leinbaga pendidikan
wrbasis digital,

Selain itu, TIK juga harus masuk dalam struktur kurikulum sehagai

wa pelajaran yang harus dipelajari oleh setiap peserta didik (Abd. Razak &
\ziz Dereman 2008). Karena, hampir semua pekerjaan dalam era informasi
saat ini, mensyaratkan kemampuan hard-skills dalam bidang TIK. selain
wwmampuan soff-skills lainnya (Wahid 2006). Oleh sebab itu. pendidikan di
craglobal harus mengarah pada perbaikan kurikulum. proses, strategi.

agl bekerja secara

naupun outputnya. Di masa depan tidak mungkin
ndividu, karena masing-masing sudai mempunyai spesialisasi. Setiap bidang
ekerjaan bersifat nnedti dimentior. Aan multi discipline.

Setanjutnya Richardus Eko Indrajit (2005) Juga mengidentifikasi 7
tujuh) peranan strategis TIK dalam pendidikan. Tujuh peranan tersebut

lantaranya adalah (1) TIK scbagai gudang ilmu pengetahuan: (2) TIK

webagai alat bantu pembelajaran: (3) TIK sebagai fasilitas pendidikan: (4)

HIK sebagai standar kompetensi; (5) TIK sebagai penunjang administrasi

akademik; (6) TIK sebagai alat bantu manajemen sekolah: dan (7) TIK
sebagai infrastruktur pendidikan. Dengan merujuk beberapa penulis lain. pada

dasarnya TIK dalam institusi pendidikan dapat diterapkan kedalam bidang
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sistem  akademik (pengajaran & pembelajaran) dan sistem pelayanan
administrasi pendidikan (Titthasiri 2000; Cavalier 2002: McLea & Yen 2005:
NLU 2004; Sadjad, none), serta TIK harus masuk dalam struktur kurikulum
scbagai mata pelajaran yang harus dipelajari oleh setiap peserta didik (Abd.
Razak & Aziz Dereman 2008). Hal ini sebabkan. hampir semua pekerjaan
dalam era informasi saat ini. mensyaratkan kemampuan heard-skills dalam
bidang TIK, selain kemampuan sofi-skills lainnya (Wahid 2006). Namun,
dalam konteks sistem akademik, pencrapan TIK belum ada satu cara atau
pendekatan terbeik dan tepat. Ketepatan penerapan dalam bidang ini adalah
lika  penerapan TIK disesuaikan dengan keperluan peserta didik  dan
membuahkan  hasil  yang  diharapkan  (Pusat Pengembangan  Kurikulum
Kementerian Pendidikan Malaysia, 2001).
Merujuk Pusat Perkembangan Kurikulum Kementerian Pendidikan
Malaysia (2001). TIK dalam konteks pembelajaran dapat diterapkan sebagai :
1. Alat tutorial. TIK dapat dikatakan sebagai pembelajaran tutorial. jika
digunakan untuk menyampaikan dan menjelaskan materi suatu mata
pelajaran berdasarkan urutan yang sistematis dan  telah ditetapkan
sebelumnya. Keuntungan dari model ini adalah peserta didik dapat belajar
sccara mandiri, peserta didik  belajar  sesuai Kemampuannya. dapat
digunakan sebagai alat motivasi belajar peserta didik. peserta didik dapat
belajar tanpa guru atau pengawasan guru yang minimum.

. Alat cksplorasi. Penerapan TIK untuk pembelajaran cksplorasi terjadi

apabila TIK digunakan sebagai media untuk (i) mencari dan mengakses
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informasi dari CD-ROM, internet, portal informasi dan sebagainya: (2)

melakukan, mempelajari dan mengkaji suatu fenomena secara simulasi:
dan (3) melihat kejadian suatu fenomena. Kelebihan pada model ini adalah

memberikan peluang kepada peserta didik untuk menentukan arah dan

perkembangan pembelajaran; mendorong peserta didik terlibat secara aktif
dalam  pembelajaran: member  peluang  kepada peserta didik  untuk
mengatasi  masalahnya  sendiri; memberikan peluang  kepada gury

menerapkan teori pembelajaran modern, seperti constructivism. multiple

intelligence dan lainnya,

. Alat aplikasi. TIK dikatakan sebagai alat aplikasi jika dapat membantu

peserta didik  dalam  melaksarakan tugas pembelajaran. Dengan TIK
sebagai alat aplikasi,  murid  dapat  memberikan  tekanan kepada

pembelajaran yang autentik: guru dapat mengemukakan masalah vang

cbih - menantang  pikiran  peseita  didik: dan  peserta  didik dapat

meningkatkan kecakapan dan ketepatan hasil pembelajaran.

Alat komunikasi. TIK dikatakan sebagai alat komunikasi  dalam
pembelajaran, jika digunakan untuk melakukan komunikasi antar euru
dengan guru, guru dengan murid. dan murid dengan murid, meskipun
dalam lokasi yang berbeda. Keuntungan dari peranan TIK dalam hal ini
adalah terlaksananya pembelajaran kolaboratif: penglibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran melalui peer group yang bersifat global: dapat

meiibatkan pakar di dalam dan luar negeri dalam proses pembelajaran,

17




Sementara menurut Rivana (2007) bahwa setidaknya ada 7 peran TIK
daam pendidikan yaitu;

a)  TIK sebagai gudang ilmu pengeiahuan, Artinya dengan ICT sumber ilmu
pengetahuan  menjadi  begitu  kuya bahkan melimpah, baik ilmu
pengetahuan inti (core content) dalam pelajaran sekolah maupun sebagai
materi pengaya pembelajaran (content suplement). Pada fungsi ini internet
memiliki peran besar sebagai sumber ilmu pengetahuan vang dapat diakses
secara luas yang didalamnya telah terkoneksi denga ribuan perpustakaan
digital, jutaan artikel/jurnal, jutaan e-book. dan 'an-iain.

1) T1K sebagai alat bantu pembelajaran. Artinya bahwa pembelajaran saat ini
lebih mudah dengan bantuan TIK, untuk menghadirkan dunia di kelas dan
dapat disajikan kepada seluruh siswa melalui peralatan TIK seperti
multimedia dan media pembelajaran hasil olahan komputer seperi poster,
erafik. foto. gambar display, dan media grafis yang lainnya. Pemanfaatan
CD Inmeraktif, Video Pembelajaran, Multimedia presentasi, c-learning
termasuk pada bagian ini,

<) TIK sebagai fasilitas pendidikan. Dalam hal ini TIK sebagal saran yang
melengkapi fungsi sekolah/kampus sebagai lembaga pendidikan. terutama
Lasilitasfasilitas yang bernuansa elzktronik seperti labolatorium komputer.
peralatan di laboratorium bahasa raung multimedia, studio rekaman suara,

studio musik, studio produksi video dan editing.
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VK sebagai standar kompetensi. sebagai bekal siswa/mahasiswa dalam
sehidupannya (fife skill) dan bekal melanjutkan pada jenjang vang lebih

1
I

egi,
LK sebagai penunjang administrasi pendidikan. Misalnya pemanfaatan
software aplikasi untuk membantu administrasi institusi seperti pembuatan
adwal, pembuatan database siswa/mahasiswa. pembuatan laporan KHS
dan lain-lain.
ITK  scbagai alat bantu manajemen. Manajemen terkait dengan
perencanaan,  pengelolaan, pengawasan dan  evaluasi penvelengaraan
pendidikan, Fungsi-fungsi tersebut dapat dibantu dengan pemanfaatan
K. misalnya melalui program aplikasi pengolah kata dapat membuat
dokumen-dokumen  perencanaan institusi. SIM  atau sistem informas]
Manajemen institusi dapat dibuat sekolah sebazai sumber informasi untuk
mempermudah akses informasi. Melalui Jardiknas. akan lerbangun
munitas antar institusi- vang memudahkan komunikasi antar institusi.
Melalui CCTV saat ini dapat dimanfaatkan sckolah sebagai salah satu
wntuk pengawasan pembelajaran.
LI sebagai imprastruktur pendidikan, imprastruktur terkait dengan sarana
dan prac sarana icbih luas vang dibutuhkan institusi termasuk gedung.
ruang kelas virtual, kelas multimedia, dan pembangunan koneksi internet

seperti pemasangan tower internet



Sementara merujuk PUSTEKKOM, dalam kolom artikelnva vanc
berjudul “Peran 1CT dalam Dunia Pepdidikan di Era Global™ menyatakan
bahwa TIK dapat diperankan dalam dunia pendidikan era global vang
berhubungan dengan masalah technology and digitc! literacy, effective
communication, critical thinking problem solving and collaboration. Oleh
sebab itu. ia menyatakan pendidikar di era global ini harus mengarah ke arah
masalah di atas, baik kurikulum, proses, strategi. maupun outputnya. Di masa
depan tidak mungkin lagi bekerja secara individu. karena masing-masing
sudab mempunyai spesialisasi. Setiap bidang  pekerjaan bersifat mudis
dimention, dan multi discipline.

Strategi Penerapan TIK dalam Institusi Pendidikan

Berdasarkan pelbagai hasil kajian dilaporkan pencrapan 11K dalam
schuah organisasi masih mengalami kegagalan yang sangat tingei dalam
berbagai perspektif. Oleh sebab itu. penerapan TIK dalam pendidikan pun
perlu menggunakan strategi agar dapat dicapai hasil vang optimal. Penerapan
K dalam sebuah organisasi tidak semata-mata menerapkan TIK itu sendiri.
melainkan menerapkan komponen lain. Sesungauhnya banyak pendekatan
vang dapat  digunakan untuk  mencapai keoptimalan  pencrapan TIK.,
Diantaranya adalah (1) model “information system strategy triangle ™ vang
dicetuskan oleh Pearlson & Saunders (2009). Model ini mclihn:lgal.n tiga
komponen  strategi yaitu strategi bisnis, strategi organisasi. dan strategi
informasi. Yang mana ketiga komponen tersebut saling mempengaruhi antara

set komponen dengan komponen lainnya: (2) Model  “The  Aliciment
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henveen business, information svstem, and information technol: v strategy”
vang dicetuskan oleh Ward & Peppard (2001). Model ini mensvaratkan ada
hubungan yang sistematis ketika akan menerapkan TIK. Pertama harus
difahami terlebih dahulu apa yang menjadi strategi bisnis organisasi. Untuk
melancarkan strategi bisnis organisasi perlu didukung oleh sistem informasi
sekaligus teknologi informasinya: (3) Model "Peorter's five forces atan
Porter’s five threats dan Value chain model” yang dicetuskan oleh Michacl
Porter (1985): dan (4) model "ICT-Business Aligrment (I1B.4) Process Model "
vang dicetuskan oleh Raja Malik (2003). Dalam model ini penerapan TIK
harus mempunyai visi, misi dan tujuan yang jelas dari penerapan TIK itu
sendiri. Visi, misi dan tujuan penerapan TIK harus diselaraskan dengan visi,
misi dan tujuan organisasi.

Menurat Indrajid — (2011)  terdapat 4 (empat)  strate g
pemanfaatkan TIK untuk meningkatkan kualitas
penyelenggaraan pendidikan dan proses belajer mengajar di
dunia pendidikan, vaitu:

L. Paham dan Perduli

2. Stimulasi untuk Belajar

3. Pasilitas Pendukung

+. Penghargaan dan Pengakuan

Selain it untuk mendapatkan manfaat vang optimal pencrapan 1Tk
Jalam konteks pendidikan, banyak pihak mengusulkan beberapa persyaratan.

wlain: menggunakan beberapa model di atas sebagai pendekatan, Pusat
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Perkembangan  Kurikulum  Kementerian  Pendidikan Malayvsia  (2001),

menyatakan bahwa (1) penerapan TIK dalam aengajaran & pembelajaran

harus melalui proses perencanaan strategis secara baik. karena senerapan TIK
£ I I

bukan aktivitas samping vang tidak ada Kaitannya dengan kurikulum: (2)

pencrapan TIK harus sesuai dengan keperluan hurikulum dan mendukung

proses pengajaran dan pembelajaran; dan (3) ada perangkat keras dan lunak

yang sesuai dengan aktivitas pembelajaran, Sementara. PUSTEKKOM dalam

artikelnya yvang berjudul “Pembelajaran Berbasis Teknclogi Informasi dar

Komunikasi  dalam  rangka  Mewujudkan  Kung

o

gulan  Proses  Belajar”
menyatakan bahwa pendidikan berbasis ICT dapat terselenggara dengan baik.
apabila persyaratan yang terkait dengan (1) Kketersediaan teknologi: (2)
penguasaan pengetahuan dan keteraepilan untuk pengem bangan content: (3)
dukungan kebijakan, dan (4) kesiapan masyarakat terpenuhi. Tanpua keempat
svarat minimal tersebut dipenuhi mustahil pendidikan berbasis TIK akan
terlaksana dengan baik.,

Merujuk pada “ICT in Education Toolkit™ (wwswictinedtoolkitor

g)

sang memuat toolkit yang dapat membantu para pembuat kebijakan dalam

nerumuskan penerapan TIK di dunia pendidikan.
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pendidikan: merancang  berbagai program pencrapan TK sesuai dengan
master-plan: - mempersiapkan anggaran rutin, sumberdaya manusia  dan
prasarana pendukungnya; mempersiapkan konten sesuaj dengan pendidikan;
membuat regulasi dan kebijakan untuk mengoptimalkan fungsi TIK: dan

dilakukan pendampingan, monitoring. dan evaluasi secara komprehensif,
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BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Paradigma dan Pendekatan Penclitian

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengukur dan mengungkapkan

ninerja layvanan pendidikan tinggi me

o

alui pendekatan optimalisasi pemanfaatan TIK.
Untuk mendapatkan gambaran tersebut, perlu dilakukan kajian dan alisisis terhadap
fungsi dan peran TIK dalam institusi pendidikan tinggi. Adapun paradigma penelitian ini
adalah penelitian campuran (mixed method) yaitu penelitian vang berparadigma kualitatif
sekaligus kuantitatif. Cara demikian dibenarkan oleh Galle (1994) dan Creswell (2002).
Mereka meny atakan, kedua jenis penelitian tersebut adalah saling melengkapi. Sementara

Jenis pencelitiannya adalah deskriptif analitik dan pendekatan yang digunakan adalah

SUrvey,

B. Proses Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tiga tahap vaitu proses persiapan

penelitian. proses pelaksanaan penelitian, dan proses analisis data hasil penelitian. Ketiga
langkah ini merupakan rancangan penelitian. Yang mana ran angan  penelitian
merupakan susunan sistematis yang menghubungkan data empirik dengan masalah

penclitian dan kesimpulan hasil penelitian yang dimulai dengan penentuan hipotesis (jika

ada). menggambarkan pengumpulan data. menentukan procedur pengumpulan  data.

mengidentifikasi alat analisa data yang digunakan, menyatakan langkah-langkah
pembuktian (jika ada), dan menggambarkan hasil naratif penelitian (Creswell 2002).

Gambar 2 berikut adalah menggambarkan aliran proses penelitian.
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Proses persiapan x Proses pelaksanaan Proses analisis data
nenelitian penelitian penelitian

Gambar 3.1 : Aliran Proses Penelitian

Proses persiapan penelitian

Proses persiapan adalah menerangkan proses mendesain instrument penclitian yang
digunakan dalam mengumpulkan data, baik kuantitatif mahupun kualitatif, Instrumen
penclitian dibentuk berdasarkan teori dan hasil penelitian-penclitian sebelumnya serta

obscrvasi pendabuluan.

Gambar 3 berikut - menggambarkan  prosedur dalam  mendesain  instrument

penelitian,

=

[_ Perumusan Instrumen
'L Jh
Perbinca

[ Administrasi instramen J

Gambar 3.2 : Proses Meramuskan Instrumen Penelitian

Merujuk gambar 6, instrumen penelitian dirumuskan berdasarkan 3 (tiga) sumber

yaitu teori. hasil penelitian sebelumnya, dan obervasi awal. Instrumen penelitian
diwujudkan dalam bentuk kuesioner sebagai alat pengumpulan data melalui survei,

- panduan wawancara, panduan dan obervasi.
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Proses pelaksanaan penelitian

Lokasi penelitian yang akan dijadikan objek meliputi seluruh pereuruan tingei di
ydhg P | £ A

Kota Malang baik perguruan tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta. Adapun

responden atau informan yang terlibat dalam penelitian adalah dosen dan pegawai

Pelaksanaan  penelitian  merupakan proses pengumpulan data  penelitian.
Pendekatan pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara.

obervasi, dan survel.

Proses analisis data penelitian

Data hasil penelitian perlu dianalisis untuk memperoleh informasi guna
pengambilan keputusan (Simamora 2004). Adapun langkah-langkah proses penelitian

scbagai ditunjukkan sebagaimana gambar berikut.

Pengeditan data

Pengelompokkan data

Y

Analisis data
/ =
— W
Kuantitat Kuantita

‘\“-\__“_’-—"“"'—.’_

Hasil Analisis

'

Kesimpulan

Gambar 3.3 Proses Analisis Data Penelitian

Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan :
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a. Pengeditan data  dimaksudkan  untuk  mengedit  atau memverifikasi  untuk
memastikan data yang diperoleh memang  betul-betul valid. Pengeditan ini
dilakukan dari data yang diperoleh dari objek penelitian. utamanya data vang
diperolch melalui kuesioner survei.

b. Pengelompokkan data dimaksudkan untuk memetakan kelompok data untuk
disesuaikan dengan fokus penelitian. sehingga memudahkan analisis data.

¢. Analisis data dalam kajian dilakukan melalui dua cara. yaitu :

Data yang bersifat kualitatif akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan analisis
reflective thinking dan interpretasi. Yang mana interpretasi merupakan satu dari
paradigma penyelidikan kualitatif’ (Myers & Avison 2002; Creswell 2002). Secara
umum - interpretasi berusaha untuk memahami keadaan melalui pemaknaan orang
(Davison 1998). Sementara, reflective thinking merupakan analisis data yang berupa
membandingkan antara teori-teori yang relevan dengan realita di lapangan untuk
mengetahui - kesenjangan (gap). Dengan wujudkan kesenjangan perlu dicarikan
pemecahan dengan pemikiran reflektif.

Data yang bersifat kuantitatif di analisis dengan menggunakan kaedah-kaedah
Kuantitatit” dinyatakan dalam bentuk prosentase. Untuk data vang jawabannya
menggunakan pendekatan skala likert, akan dianalisis dengan mengounakan formula

seperti berikut,

Jawaban “sangal penting” T nyx 35 = SNy
i b — SN
Jawaban “penting | nax4 ; 4na
Jawaban “kurang penting” ny x 3 = Ing
Jawaban “tidak penting™ Ny X 2 = 21y
Jawaban “sangat tidak penting” ns x | ‘ Ins
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Yang mana n=(n; + ny +n3 +ny +ng, T T

b

=1

NXX

. o L

Nilai tertinggi adalan 5 x n = 5n (sangat penting)

Nilai terendah adalah 1 xn = In (sangat tidak penting)

Keputusan = xxx/ 5n

(sumber : Sugiyono 2002)

Sementara data dari jawaban yang ticak menggunakan pendekatan skala likert akan

menggunakan formula :
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Diskriptif Responden

Jumlah total responden dalarm penelitian ini sebanyak 123 orang. Jumlah
responden  tersebut mewakili - seluruh  populasi Dosen  dan dan  pegawai
administrasi perguruan tinggi di kota malang, baik yang berstatus negeri maupun
yang swasta. Karakteristik biografis responden yang dianalisis dalam penelitian
ini meliputi pendidikan, bidang pendidikan, jabatan. lama kerja dan kepemilikan
web/blog pribadi. Secara umum data karakteristik biografis dapat dilihat pada
tabel di bawan ini.
1. Pendidikan terakhir responden

Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Karakteristik Dosen dan Pegawai Berdasarkan
Pendidikan Terakhir

No Karakteristik responden Jumlah  Persentase (%)

| Pendidikan

a. Sl 72 58.5

b. S2 42 34.1

c. S3 3 2.4 .

d. SLTP | 0.8

e. STM 4 3.3

f. SMA | 0.8
Total 123 100

Sumber: data primer (diolah, 2012)

Berdasarkan tabel 4.1 di atas diperoleh data bahwa Frekuensi responden

berdasarkan pendidikan terakhir, diperoleh Frekuensi tertinggi pada pendidikan
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N sebanyak 72 orang (38.5%) dan Frehuensi terendah pada pendidikan SLTP dan

SMA masing-masing sebanyak | orang ((.8%).
2. Bidang Pendidikan Responden

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Karakteristik Dosen dan Pegawai Berd

asarkan Bidang
Pendidikan

: Bidang pendidikan

a. Arsitek

4 3.3
b. Bastra | 0.8
¢. Bimbingan konseling 2 1.6
d. Ekonomi [ 12.2
¢. FIA | (.8
f.  Fisip l 0.8
¢. Hukum Islam 1 0.8
ONSISINET BENR InovAassia i
m. Pendidikan (0.8
n. Penjas 2 b6
Pl B ".
q. Sekjur PAI | 0.8
r.  Sistem informasi 2 |.6
s. SMK | 0.8
. Studi Agama dan Budaya 2 1.6
u:. TU 3 2.4
v. Tidak mengisi 69 36,1
Fotal 123 100

stmber: data princer (diolah, 2012)
Berdasarkan  bidang  pendidikan  diperoleh  Frekuensi tertinggi tidak

menaisi - sebanyak 69 orang (50.4%) dan Frekuensi terendah pada  didang

pendidikan  FIA,  Fisip, Hukum Islam, Kalam, Manajemen, Matematika,




Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan, Security, Sekjur PAI. dan SMK

masing-masing schanyak 1 orang (0.8%).

3. Jabatan responden

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Karakteristik Dosen dan Pegawai Berdasarkan Jabatan

| Jabatan
a. Admin umum 73 59.3
b. Dosen 48 39
¢. Kabiro | 0.8
d. Kalab I 0.8
Total 123 [ 00

Sumber: data primer (diolah, 2012)

Berdasarkan aspek jabatan, diperoleh Frekuensi tertinggi pada jabatan
sebagai administrasi umum sebanyak 73 orang (59.3%) dan Frekuensi terendah
pada jabatan scbagai Kepala laboratorium (Kalab) dan Kabiro masing-masing

- sebanyak | orang (0.8%).

4. Lama bekerja responden

Tabel 4.4
Disiribusi Frekuensi Karakteristik Dosen dan Pegawai Berdasarkan Iama
Bekerja Di Lembaga

Lama kerja

a. < | tahun 9 7.3
b. 1-2 tahun 26 2
¢c. 3-5 tahun 20 21.1
d. > 35 tahun 62 50.4
Total 123 100

Stumber: data primer (diolah. 2012)
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Berdasarkan lama kerja, diperoleh Frekuensi tertinggi responden dengan
lama kerja lebih dari 5 tahun sebanyak 62 orang (50.4%) dan Frekuensi terendah

responden dengan lama kerja kurang dari | tahun sebanyak 9 orang (7.3%).

5. Kepemilikan web/blog pribadi

Takel 4.5
Distribusi Frekuensi Karakteristik Dosen dan Pegawai Berdasarkan
Kepemilikan Web / Blog Pribadi

Kepemilikar web pribadi

a. Tidak 87 70.7
b. Ya 36 203
Total 123 100

sumber: data primer (diolah, 2012)

Berdasarkan kepemilikan web/blog pribadi, diperoleh I'rekuensi tertinggi
responden yang tidak memilki web pribadi sebanyak 87 orang (70.7%) dan
Frekuensi terendah responden yang memiliki web ribadi sebanyak 36 orang
(29.3%).
Kemudian Karakteristik responaen berdasarkan penggunaan TIK dapat
| dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan

TIK
No Penggunaan TIK Jumlah  Persentase (%)
| Di rumah
a. Selalu 55 44.7
b. Jarang 40 32:5
¢. Tidak pernah 28 22.8
Total 123 100
2 Di kantor




a. Selalu 73 59.3
b. Jarang 38 30.9
¢. Tidak pernah 12 9.8
Total 123 100
3 Di luar kantor
a. Selalu 40) 12.5
b. Jarang 50 10.7
¢.  Tidak pernah 33 20.8
Total |23 100
4 Frekuensi penggunaan TIK di kantor
a. Tidak menggunakan " Sl
b. <1 jam 19 15.4
¢, 2-5jam 75 61
d. >3 jam 22 7.9
Total 123 100

Sumber: data primer (diolah, 2012)

Berdasarkan tabel 4.6 di atas diperoleh data bahwa Frekuensi responden
berdasarkan penggunaan TIK di rumah, diperoleh Frekuensi tertinggi pada
responden yang selalu menggunakan TIK di rumah sebanyak 55 orang (44.7%)
dan Frekuensi terendah responden yang tidak pernah menggunakan TIK di rumah
sebanyak 28 orang (22.8%). Frekuensi responden berdasarkan pengeunaan TIK di
kantor, diperoleh Frekuensi tertinggi pada responden vang selalu menggunakan
TIK di Kantor sebanyak 73 orang (59.3%:) dan Frekuensi terendah responden vang
tidak pernah menggunakan TIK di rumai sebanyak 12 orang (9.8%). Frekuensi
responden berdasarkan penggunaan TIK di luar kantor, diperoleh Frekuensi
tertinggi pada responden yang jarang menggunakan TIK di luar kantor sebanyak
50 orang (40.7%) dan Frekuensi terendah responden yang tidak pernah
menggunakan TIK di luar kantor sebanyak 33 orang (26.8%). Berdasarkan
Frekuensi penggunaan TIK di kantor, diperoleh Frekuensi tertinggi  pada

responden yang menggunakan TIK di kantor selama 2-3 jam sebanyak 75 orang
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(61%) dan Frekuensi terendah responden yang tidak menggunakan TIK di kantor
sebanyak 7 orang (5.7%).
Tabel 4.7

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi
Penggunaan Internet

Persentase

No Frekuensi Penggunaan Internet Jumlah (%)
| Frekuensi penggunaan Internet di rumah
a. Tidak menggunakan 44 35.8
b. <1 jam 34 27.6
¢. 2-5jam 3 30.1
d. >5jam 8 6.5
Total 123 100
2 Trekuensi penggunaan Internet di kantor -
a. Tidak menggunakan 37 30.1
b. <1 jam 29 23.6
c. 2-5jam 33 28.5
: d. >35jam 22 17.9
' Total 123 100
3 IFrekuensi penggunaan Internet di luar kantor
a. Tidak menggunakan 52 42.3
b. <1jam 40 323
¢. 2-5jam 2¢ 223
d. >5jam 3 2.4
Total 123 100

Snn‘:huri data primer (diolah. 2012)

Berdasarkan tabel 4.7 di atas diperoleh data bahwa Frekuensi responden
berdasarkan penggunaan internet di rumah, diperolch Frekuensi tertinggi pada
responden tidak pernah menggunakan internet di rumah sebanyak 44 orang
(35.8%) dan Frekuensi terendah responden yang menggunakan internet di rumah
lebih dari 5 jam sebanyak 8 orang (6.5%). Frekuensi responden berdasarkan
penggunaan internet di kantor, diperoleh Frekuensi tertinggi pada responden vang

tidak pernah menggunakan internet di kantor sebanyak 37 orang (30.1%) dan
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Frekuensi terendah responden yang menggunakan internet di kantor lebih dari 3
Jam sebanyak 22 orang (17.9%). Berdasarkan penggunaan internet di luar kantor.
diperoleh Frekuensi tertinggi pada responden yang tidak menggunakan internet di
luar kantor sebanyak 52 orang (42.3%) dan Frekuensi terendah responden vang
menggunakan internet di luar kantor lebih dari 5 jam sebanyak 3 orang (2.4%).

Tabel 4.8
Distribusi 'rekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Ide Dalam

Web/Blog Pribadi
Dercpntagcs
[de/Konsep/Gagasan dalam web/blog pribadi Jumlah : u?;gld&t
el
a. Tidak pernah 58 47.2
b. Jarang sekali '8 14.6
c. Kadang-kadang 42 34,1
d. Setiap hari 5 4.1
Total 123 100

Sumbert data primer (diolah, 2012)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas diperoleh data bahwa Frekuensi responden
herdasarkan ide/konsep/gagasan dalam web/blog pribadi. diperoleh Frekuensi
tertinggi pada responden tidak pernah menyampaikan ide/konscp/gagasan dalam
web/blog pribadi sebanyak 58 orang (47.2%) dan Frekuensi terendah responden

vang setiap hari menyampaikan ide/konsep/gagasan dalam web/blog pribadi

sebanyak 5 orang (4.1%).




Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Update Data
Dan Informasi Dalam Web Perguruan Tinggi

Persentase

Update data dan informasi dalam web PT Jumlah (%)

a. Tidak pernah updare 47 T 382
b. Lambat update 16 13
¢. Kadang-kadang 53 43.1
d. Selaluv 7 5.7
Total 123 100

sumber: data primer (diolah. 2012)

Berdasarkan tabel 4.9 di atas diveroleh data bahwa Frekucnsi responden
berdasarkan update data dan informasi dalam web Perguruan Tinggi. diperoleh
IFrekuensi tertinggi pada responden kadang-kadang melakukan update sebanvak

53 orang (43.1%) dan Frekuensi terendah responden selalu melakukan update

scbanyak 7 orang (5.7%).

Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi
Komunikasi Via E-Mail

Persentase

Frekuensi komunikasi via e-mail Jumlah (%)

a. Tidak pernah 40 32.5
b. Jarang sekali ! 20) 16.3
¢. Kadang-kadang 46 37.4
d. Selalu 17 13.8
Total 123 100

Surber: data primer (diolah, 2012)

Berdasarkan tabel 4.10 di atas diperoleh data bahwa Frekuensi responden
berdasarkan frekuensi komunikasi via e-mail. diperoleh Frekuensi tertinggi pada

responden yang kadang-kadang melakukan komunikasi via e-mail sebanvak 46
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orang  (37.4%) dan  Frekuensi terendah responden vang selalu melakukan
komunikasi via c-mail sebanyak 17 orang (13.8%).
Tabel 4.11

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi
Komunikasi Via Media Sosial

. . T . : Persentase
Rata-rata frekuensi Komunikasi via media sosial Jumlah (%)
a. Tidak menggunakan 44 35.8
b. <1 jam 36 29.3
¢. 2-5jam 30 24.4
d. > 5 jam I3 0.0
Total 123 100

Sumber: it primer (diolah. 2012)

Berdasarkan tabel 4.11 di atas diperoleh data bahwa I'rekuensi responden

han frekuensi komunikasi via niedia sosial, diperoleh Frekuensi tertinggi

berdasar
pada responden yang tidak menggunakan komunikasi via media sosial sebanyak
+4 orang (35.8%) dan Frekuensi terendah responden vang selalu mengeunakan
komunikasi via media sosial sebanyak 13 orang (10.6%).

Tabel 4.12

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkanu Aplikasi Yang
Sering Digunakan

Persentase

Aplikasi yang sering digunakan Jumlah (%)
a. Word processing 15 93.5

b, Spreadsheet (Ms. Excel) 0] 74

¢ Database Access 3 4.1

d. Desktop publishing 3 2.4
¢. Games/media social 88 71.5

[, SPSS 7 3.7

¢, Bahasa programming () ()
Total |24 100)

Sumbers dota primer (diolah, 201 2)




Berdasarkan tabel 4,12 di atas diperoleh data bahwa Frekuensi responden
berdasarkan aplikasi yang sering digunakan, diperoleh Frekuensi tertinggi pada
responden yang sering menggunakan aplikasi word processing. sebanyak 115
orang (93.5%) dan Frekuensi terendah responden yang sering menggunakan

desktop publishing sebanyak 3 orang (2.4%).

Tabel 4.13
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi &
Penggunaan Internet/Minggu

X Frekuensi & penggunaan Frila Persentase
! ; : Jumla )
internet/minggu . (%)

| Komunikasi dengan keluarga

a. Tidek pernah 16 13
b. <1 jam 45 306.0
¢. 2-3 jam 49 39.8
d. >35jam 13 10.5
Total 123 100
2 Kemunikasi dengan mahasiswa
a. Tidak pernah 26 211
b, <1 jam 47 38.2
¢. 2-5 jam 49 39.8
d. =35 jam l 0.8
lotal 123 100
3 Informasi terkait tugas kantor
a. Tidak pernah 18 14.6
b, <1 jam 46 274
c. 2-5jam 54 43.9
d. =3 jam 5 ifs ]
Total 123 100
4 Informasi untuk pribadi
a. Tidak pernah 19 15.4
b. <1 jam 56 45.5
¢. 2-5jam 30 24 .4
d, >3 jam |8 4.0
Total 123 100




5 Downlead dokumen

a. Tidak pernah 32 20
b, <1 jam 39 3T
¢. 2-5jam 47 38.2
I d. =5 jam 5 4.1
Total 123 100
6 Download jurnal dl
a. Tidak pernah 31 25.2
b, <1 jam 61 49.6
¢. 2-5jam 25 20.3
d. >3 jam 6 4.9
Total 123 100
7 Download film/musik
a. Tidak pernah 32 26
b, <1 jam 35 28.5
c. 2-5jam 45 36.6
d. =35 jam I 8.9
Total 123 100
§  Download informasi untuk bahan
a. Tidak pernah 20 16.3
i b, <1 jam 47 38.2
c. 2-5jam 43 35
d. >3 jam 13 10.6
Total 123 100
9 Download informasi proyek
: a. Tidak pernah 39 319
b. <1 jam 32 20
c. 2-5jam 45 36.6
d. >5jam 7 =
Total 123 100
10 Lain-lain
a. Tidak pernah 19 154
b. <1 jam 49 39.8
| c. 2-5jam 52 42.3
d. >5jam 3 2.4
Total 123 100

Sumber: data primer (diolah. 2012)
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Berdasarkan tabel 4.13 di atas diperoleh data bahwa Frekuensi responden
berdasarkan penggunaan internet untuk komunikasi dengan keluarga. diperoleh
I'rekucensi tertinggi pada responden yang menggunakan internct untuk komunikasi
aengan keluarga dengan durasi 2-5 jam, sebanyak 49 orang (39.8%) dan
Frekuensi terendah responden responden yang menggunakan internet untuk
komunikasi dengan keluarga dengan durasi lebih dari 5 jam, sebanyak 13 orang
(10.5%). Berdasarkan penggunaan internet untuk komunikasi dengan mahasiswa.
diperoleh Frekuensi tertinggi pada responden yang menggunakan internet untuk
komunikasi dengan mahasiswa dengan durasi 2-5 jam. sebanyak 49 orang
(39.8%) dan Frekuensi terendah responden responden vang menggunakan internet
untuk komunikasi dengan mahasiswa dengan durasi lebih dari 3 jam, sebanyak |
orang (0.8%). Berdasarkan penggunaan internet untuk mencari informasi terkait
tugas kantor, diperoleh Frekuensi tertinggi pada responden yang menggunakan
~internet untuk mencari informasi terkait tugas kantor dengan durasi 2-5 jam,
sebanyak 54 orang (43.9%) dan Frekuensi terendah responden responden yang
menggunakan internet untuk mencari informasi terkait tugas kantor dengan durasi
lebih dari 5 jam, sebanyak S orang (4.1%). Berdasarkan penggunaan internet
untuk- mencari informasi pribadi. diperoleh Frekuensi tertinggi pada responden
yang menggunakan internet untuk mencari informasi pribadi dengan  durasi
Kkurang dari |1 jam, sebanyak 56 orang (45.5%) dan Frekuensi terendah r't‘sllmndcn
responden yang menggunakan internet untuk mencari informasi terkait tugas
kantor dengan durasi lebih dari 5 jam. sebanyak 18 crang (14.6%). Berdasarkan

penggunaan internet untuk download dokumen., diperoleh Frekueasi tertinggi

£=
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dengan durasi 2-5 jam, sebanyak 47 orang (38.29%) dan Frekuensi terendah
dengan durasi lebih dari 5 jam, sebanyak 5 orang (4.1%). Berdasarkan
penggunaan internet untuk download jurnal, diperoleh Frekuensi tertinggi dengan
durasi kurang dari | jam, sebanyak 61 orang (49.6%) dan Frekuensi terendah
dengan durasi lebih dari 5 jam, sebanyak 6 orang (4.9%). Berdasarkan
penggunaan internet untuk download film/musik, diperoleh Frekuensi tertinggi
dengan durasi 2-5 jam, sebanyak 45 orang (36.6%) dan Frekuensi terendah
dengan durasi lebih dari 5 jam. sebanyak 11 orang (8.9%). Berdasarkan
penggunaan internet untuk download informasi untuk bahan pembelajaran.
diperoleh Frekuensi tertinggi dengan durasi kurang dari | jam. sebanyak 47 orang
(38.2%) dan Frekuensi terendah dengan durasi lebih dari 5 jam, sebanvak 13
orang (10.6%). Berdasarkan penggunaan internet untuk download informasi
proyck. diperoleh Frekuensi tertinggi dengan durasi 2-5 jam. sebanyak 43 orang
(36.6%) dan Frekuensi terendah dengan durasi lebih dari 5 jam, sebanyak 7 orang
(5.7%). Berdasarkan penggunaan internet untuk lain-lain, diperoleh Frekuensi
tertinggi dengan durasi 2-5 jam, scbanyak 52 orang (42.3%) dan Frekuensi
terendah dengan durasi lebih dari § jam, sebanyak 3 orang (2.4%).
Tabel 4.14

Distribesi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Manfaat TIK
Dalam Perguruan Tinggi

: Persentase

No Manfaat TIK dalam perguruan Tinggi  Jumlah (%)
i}
|l TIK dalam Laboratorium
a. Tidak diperlukan I8 4.6
b. Kurang bermanflaat 17 13.8
¢. Bermanfaat 76 61.8

d. LEssential [:2 0.8
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Total 123 100
2 TIK dalam ruang kelas

a. Tidak diperlukan 6 4.9
b. Kurang bermanfaat 15 12.2
¢. Bermanfaat 95 772
d. Essential 7 5.7
Total 123 100
3 TIK dalam perpustakaan
a. Tidak diperlukan I 8.9
b. Kurang bermanfaat 10 8.1
¢. Bermanfaat 76 61.8
d. Essential 20 21,1
Total 123 100
4 TIK di pusat-pusat komunitas
a. Tidak diperlukan I3 10.6
b. Kurang bermanfaat 17 13.8
¢. Bermanfaat 77 62.6
d. Essential 16 13.0
Total 123 100
5 TIK dalam kantor
a. Tidak diperlukan k] 8.9
b. Kurang bermanfaat 7 5.7
¢. Bermanfaat 84 68.3
d. Essential 21 17.1
Total 123 100

Sumber: data primer (diolah. 2012)

Berdasarkan tabel 4.14 di atas diperoleh data bahwa Frekuensi responden
berdasarkan manfaat TIK dalam laboratorium, diperoleh Frekuensi tertinggi pada
responden  yang menyatakan bermanfaat. sebanyak 76 orang (61.8%) dan

I'rekuensi terendah responden responden yang menyatakan essential, sebanyak 12

orang (9.8%). Berdasarkan manfaat TIK dalam ruang kelas, diperoleh Frekuensi

tertinggi pada responden yang menyatakan bermanfaat, sebanyak 91 orang
(77.2%) dan Frekuensi terendah responden responden yang menyatakan essential,

scbanyak 7 orang (5.7%). Berdasarkan manfaat TIK dalam perpustakaan,
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diperoleh Irekuaensi tertinggi pada responden vang menyatakan  bermanfaat.
sebanyak 76 orang (61.8%) dan Frekuensi terendah responden responden yang
menyatakan tidak diperlukan, sebanyak 11 orang (8.9%). Berdasarkan manfaat
TIK dalam pusat-pusat komunitas, diperoleh Frekuensi tertinggi pada responden
vang menyatakan bermanfaat, sebanyak 77 orang (62.6%) dan Frekuensi terendah
responden responden yang menyatakan tidak diperlukan. sebanyak 13 orang
(10.6%). Berdasarkan manfaat TIK dalam kantor, diperolch Frekuensi tertinggi
pada responden yang menyatakan bermanfaat, sebanvak 84 orang (68.3%) dan
Frekuensi terendah responden responden yang menyatakan tidak diperlukan.
scbanyak |1 orang (8.9%).
Tabel 4.15

Distribusi Frekuensi karakteristik responden berdasarkan tingkat
ketrampilan dalam menggunakan TIK

Persentase

No Tingkat ketrampilan dalam menggunakan TIK Jumlah (%)
| Windows/operasi system lainnya
a. Tidak bisa 7 3.
b. Rendah 29 23.6
c. Sedang 63 7 197
d. Mabhir 24 19.5
Total | 123 100
2 Database
a. Tidak bisa 18 14.6
b. Rendah 36 29.3
¢. Sedang a5 44.7
d. Mabhir 14 [ 1.4
Total 123 100
3 Spreadshecet (Ms. Excell)
a. Tidak bisa 14 1.4
b. Rendah 20 21.1
¢. Sedang 61 49.6
d. Mabhir 22 17.9
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Total [ 100
4 Word processing (Ms. Word)
a. Tidak bisa 9 7.3
b. Rendah 24 19.5
¢. Sedang 52 42.3
d. Mahir 38 30.9
Total 123 100
5 Presentasi software (Ms. Power Point)
a. Tidak bisa 16 13.0
b. Rendah 17 [ 58
¢. Sedang 65 52.8
d. Mabhir 25 0.3
Total 123 100
6 Web Mesin Pencari (Google)
a. Tidak bisa I 8.9
b. Rendah 16 13.0
c. Sedang 60 48.8
d. Mabhir 30 29.3
T ol 123 100
7 Alat-alat pencarian web
a. Tidak bisa I 8.9
b. Rendah 24 19.5
¢. Sedang AS 52.8
d. Mahir 23 8.7
Total 123 100

Sumber: data primer (diolah. 2012)

Berdasarkan tabel 4.15 di atas diperoleh data bahwa Frekuensi responden
berdasarkan tingkat keterampilan dalam menggunakan Windows/operarsi sistem
lainnya,  diperoleh Frekuensi tertinggi pada responden dengan tingkat
keterampilan sedang. sebanyak 63 orang (51.2%) dan Frekuensi terendah
l'i..‘H[‘.rUI'IdCE'I responden yang tidak bisa mengoperasikan Windows/operasi sistem
iain, sebanyak 7 orang (5.7%). Berdasarkan tingkat keterampilan dalam
menggunakan database, diperoleh Frekuensi tertinggi pada responden dengan

tingkat keterampilan sedang, sebanyak 55 orang (44.7%) dan Frekuensi terendah
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responden responden yang mahir mengoperasikan database. sebanvak 14 orang
(11.4%). Berdasarkan tingkat keterampilan dalam menggunakan spreadsheet (Ms.
Excell). diperoleh Frekuensi tertinggi pada 1csponden  dengan  tingkat
Keterampilan sedang, sebanyak 61 orang (49.6%) dan Frekuensi terendah
responden responden yang tidak bisa mengoperasikan spreadsheet (Excell).
sebanyvak 14 orang (11.4%). Berdasarkan tingkat keterampilan dalam
menggunakan word processing (Ms. Word), diperoleh Frekuensi tertinggi pada
responden dengan tingkat keterampilan sedang, sebanyak 52 orang (42.3%) dan
Frekuensi terendah responden responden yang ahir menggunakan word
processing (Ms. Word), sebanyak 9 orang (7.3%). Berdasarkan tingkat
keterampilan dalam menggunakan presentasi software (Power Point), diperoleh
[Frekuensi tertinggi pada responden dengan tingkat keterampilan sedang. sebanyak
65 orang (52.8%) dan Frekuensi terendah responden responden yang tidak bisa
menggunakan presentasi software (Power Point), sebanyak 16 orang (13%).
Berdasarkan tingkat keterampilan dalam menggunakan web mesin pencari
(Google), diperoleh Frekuensi tertinggi pada responden dengan tingkat
keterampilan sedang, sebanyak 60 orang (48.8%) dan Frekuensi terendah
responden responden yang tidak bisa menggunakan web mesin pencari (Google),
sebanyak 11 orang (8.9%). Berdasarkan tingkat keterampilan dalam menggunakan
alat-alat pencarian web, diperoleh Frekuensi tertinggi pada responden dengan
tingkat keterampilan sedang, sebanyak 65 orang (52.8%) dan Frekuensi terendah
responden responden yang tidak bisa menggunakan alat-alat pencarian web,

sebanyak 11 orang (8.9%).
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Tabel 4,16
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Hambatan
Menggunakan Internet

No Hambatan menggunakan Internet Jumlah [J”?;:; Hoe
| | Teknologi tidak familiar
a. Tidak setuju 58 47.2
b. Kurang setuju 39 31.7
¢. Setuju 25 20.3
d. Sangat setuju I 0.8
Total 123 100
' 2 Terlalu sibuk
a. Tidak setuju 32 26.0
b. Kurang setuju 57 46.3
c. Setuju 33 26.8
d. Sangat setuju I 0.8
Total 123 100
3 Tidak mempunyai computer di rumah
a. Tidak setuju 50 40.7
. b. Kurang setuju 4] 33.3
¢. Setuju 28 22.8
d. Sangat setuju 4 3.3
Total 123 100
4 Koneksi internet terlalu mahal
a. Tidak setuju 24 19.5
b. Kurang sctuju 60 48.8
c. Setuju 33 26.8
d. Sangat setuju 0 4.9
Total 123 100
5 Koneksi internet tidak tersedia
a. Tidak setuju 70 56.9
b. Kurang setuju 29 23.6
¢. Setuju 20 16.3
d. Sangat setuju 4 3.3
Total 123 100
5 :I’idak tertarik  dengan  teknologi
informasi
a. Tidak setuju 58 47.2
b. Kurang setuju 43 35.0
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¢. Setuju 17 3.8
d. Sangat setuju 5 4.1
Total 123 100

Sumber: data primer {diolah, 2012)

Berdasarkan tabel 4.16 di atas diperoleh data bahwa Frekuensi responden
berdasarkan hambatan menggunakan internet karena teknologi vang tidak
familiar, diperoleh Frekuensi tertinggi pada responden vang menyatakan tidak
setuju, scbanyak 58 orang (47.2%) dan Frekuensi terendah responden responden
yang menyatakan sangat setuju, sebanyak 1 orang (0.8%). Berdasarkan hambatan

menggeunakan internet karena terlalu sibuk. diperolzh Frekuensi tertinggi pada
responden yang menyatakan kurang setuju. sebanyak 57 orang (46.3%) dan
I'rekuensi terendah  responden  responden yang menyatakan sangat setuju.
sebanyak 1 orang (0.8%). Berdasarkan hambatan menggunakan internet karera
tidak mempunyai komputer di rumah, diperoleh Frekuensi tertinggi pada
responden yang menyatakan tidak setuju, sebanyak 50 orang (40.7%) dan
Frekuensi  terendah responden responden yang menyatakan sangat setuju,
sebanyak 4 orang (3.3%). Berdasarkan hambatan menggunakan internet karena
koneksi internet terlalu mahal, dipero'eh Frekuensi tertinggi pada responden yang
menyatakan Kurang setuju. sebanyak 60 orang (48.8%) dan Frekuensi terendah
responden responden yang menyatakan sangat setuju, sebanyak 6 orang (4.9%),
Berdasarkan hambatan menggunakan internet karena internet tidak tersedia.
diperoleh Frekuensi tertinggi pada responden yang menyatakan tidak setuju.
sebanyak 70 orang (56.9%) dan Frekuensi terendah responden responden yang

menyatakan sangat setuju, scbanyak 4 orang (3.3%). Berdasarkan hambatan

menggunakan internet karena tidak tertarik dengan teknologi informasi. diperoleh




; I'rekuensi tertinggi pada responden yang menyatakan tidak setuju, sebanyak 58
orang (47.2%) dan Frekuensi terendah responden responden yang menyatakan
sangat setuju, sebanyak 5 orang (4.1%).
Tabel 4.17

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Hambatan
Menggunakan Teknologi Informasi

No Hambatan menggunakan Teknologi Informasi  Jumlah PL‘,‘[‘.(R:;:}!][EIS{L‘
I Biaya penggunaan komputer terlalu tinggi
a. Tidak setuju 47 38.2
0. Kurang setuju 38 30.9
¢. Setuju 36 29.3
d. Sangat setuju 2 1.6
Total 123 100
2 Tidak mempunyai waktu menggunakan
a. Tidak setuju 45 36.6
b. Kurang setuju 58 47.2
¢. Setuju I8 14.6
d. Sangat setuju 2 1.6
Total 123 100
3 Tidak tahu bagaimana menggunakan
a. Tidak setuju 57 46.3
b. Kurang setuju 4 35.8
¢. Sctuju 22 17.9
| d. Sangat sctuju ' 0 0
Total 123 100
4 Tidak pernah ikut pelatihan
a. Tidak setuju 33 44.7
b. Kurang setuju 53 3
c. Setuju 13 10.6
, d. Sangat setuju 2 1.6
Total 123 100
. 5 Tidak tertarik dengan teknologi ‘nformasi
a. Tidak setuju 59 48.0
| b. Kurang setuju 45 36.6
| ¢. Setuju 19 15.4
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d. Sangat setuju 0 0
Total 123 100

sumbers data primer (diolah, 2012)

Berdasarkan tabel 4.17 di atas diperoleh data bahwa Frekuensi responden
berdasarkan  hambatan  menggunakan teknologi informasi  karena biaya
pengegunaan komputer terlalu tinggi, diperoleh frekuensi tertinggi pada responden
yang menyatakan tidak setuju, sebanyak 47 orang (38.2%) dan Frekuensi terendah
responden responden yang menyatakan sangat setuju, sebanvak 2 orang (1.6%).
Berdasarkan  hambatan menggunakan teknologi informasi karena tidak
mempunyai - waktu  menggunakan teknologi informasi. diperoleh  Frekuensi
tertinggi pada responden yang menyatakan kurang setuju. sebanyak 358 orang
(47.2%) dan Frekuensi terendah responden responden yang menyatakan sangat
setuju. sebanyak 2 orang (1.6%). Berdasarkan hambatan menggunakan teknologi
informasi karena tidak tahu bagaimana menggunakan teknologi informasi.
diperoleh Frekuensi tertinggi pada respornden yang menyatakan tidak setuju,
sebanyak 57 orang (46.3%) dan Frekuensi terendah responden responden yang
menyatakan setuju, sebanyak 22 orang (17.9%). Berdasarkan hambatan
menggunakan teknologi informasi karena tidak pernah ikut pelatihan, diperoleh
FFrekuensi tertinggi pada responden yang menyatakan tidak setuju, sebanvak 55
orang (44.7%) dan Frekuensi terendah responden responden yang menyatakan
sangat sctuju, sebanyak 2 orang (1.6%). Berdasarkan hambatan menggunakan
teknologi informasi karena tidak tertarik dengan tekuologi informasi, diperoleh

Frekuensi tertinggi pada responden yang menyatakan kurang setuju, sebanvak 59
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orang (48%) dan Frekuensi terendah responden responden yvang menyatakan

sangat setuju. sebanyak 19 orang (15.4%).

B. Pembahasan

I. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Sistem Informasi Terhadap
Kinerja Pendidikan

Secara umum untuk item penggunaan TIK dalam rangka menyeiesaikan
tugas kantor diketahui rata — rata jawaban responden sebesar 44.7% responden
menyatakan selalu menggunakan TIK dirumah untulk menyelesaikan tugas kantor:
32.5% responden menyatakan jarang; dan 22.8% responden tidak pernah.
Sedangkan penyelesaian pekerjaan dikantor 59.3% diselesaikan dikantor. 30.9%
Jarang. 9.8% tidak pernah. Untuk responden yang menyelesaikan pekerjaan diluar
kantor adalah 32.5% selalu, 40.7% jarang dan 26.8% ticak pernah. Hal ini
mencerminkan, responden berpendapat bahwa penyelesaian tugas kantor tidak
selalu diselesaikan dikantor saja namun juga dapat diselesaikan dirumah.

Jika diuraikan untuk setiap pernyataan tentang penggunaan TIK dalam
rangka penyelesaian tugas kantor, maka dipcroicn rata-rata jawaban responden
tertinggi sebesar 45.5% dengan kategori selalu. Ha! ini menjelaskan bahwa
dengan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi semua pekerjan kantor
dapat diselesaikan dimanapun mereka berada, dengan kata lain bahwa kinerja
layanan akademik dosen maupun tenaga administrasi di perguruan tingei di kota
malang sudah cukup baik.,

Berikutnya diperoleh jawaban rata-rata responden sebesar 63.9% dengan

kategori -1, 2-5, dan >5 jam untuk pernyataan “frekuensi penggunaan internet
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dirumah, kantor dan diluar kantor™. Hal ini dapat disimpulkan bahwa para dosen
dan pegawai administrasi di perguruan tinggi merasa bahwa menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi sangat membantu mereka dalam pencapaian
Kualitas dan kuantitas pekerjaan sehingga penyelesaian tugas dapat dilakukan
seonal dengan tanggung jawab,

Selanjutnya diperoleh jawaban responden sebesar 47.2% dengan Kategori
tidak pernah untuk pernyataan “penggunaan web blog pribadi untuk menulis ide,
gagasan, konsep atau tulisan lainnya™. Hal ini menjelaskan bahwa para dosen dan
pegawai administrasi di perguruan tinggi belum menggunakan blog pribadi unluk
berkomunikasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan web blok pribadi
belum secara maksimal dimanfaatkan dengan baik. Hal ini didukung oleh
kepemilikan blog/web pribadi responden yang masin terbilang sedikit yaitu 36
responden atau 29.3%.

Berikutnya diperoleh rata — rata jawaban responden sebesar 13.8% dengan
kategori tidak pernah untuk pernyataan “komunikasi/kirim data mealui email”.
Hal ini mencerminkan bahwa para dosen dan pegawai administrasi di perguruan
tinggi belum menggunakan teknologi informasi dan komunikasi secara baik
dengan menggunakan email,

Berikutnya diperoleh jawaban responden atas penggunaan media sosial
(facebook/twitter/dll) secara keseluruhan sebesar 56% baik yang Kurang | j.um. 2-
5 Jam dan lebih dari 5 jam. Ha ini menunjukkan bahwa para dosen dan pegawai
administrasi di perguruan tinggi telah bergabung dan menggunakan media sosial

tersebut. Dengan demikian, para dosen dan pegawai administrasi baik langsung
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maupun tidak langsung telah menjadikan teknologi informasi sebagai media
komunikasi dengan mahasiswanya ataupun dengan pihak luar.

Pada item “frekuensi penggunaan internet perminggu dosen dan pegawai
administrasi™ diperoleh jawaban responden secara keseluruhan sebagai berikut;

Tabel 4.18
Rata-rata Frekuensi dan Penggunaan [nternet/minggu

=

_Ni_l__ _Item Pertanyaan Tidak pernah J <1llam | 2-5Jam >5Jam

1 | Komunikasi dengan Keluarga 13 4 36.6 386 | 89

2| Komunikasi dengan Mahasiswa 211 | 382 39.8 8
.3 | Mencari informasi terkait tugas 14.6 37.4 439 4.1
4| Mencariinformasi terkait pribadi | 154 | 455 | 234 | 146 |
5 | Download dokumen 26 | 317 | 382 | a4
6 | Download Jurnal 25.2 | 496 | 203 | 49 |

7 | Download Musik/film diII 26 285 36.6 | 89
8 | Download untuk pembelajaran 16.3 38.2 35_'L 10.6
9 | Download Proyek 317 26 | 366 | 57 |
10 | Lain-lain 154 398 | 423 | 24
|| Rata-rata | 2047 3715 | 3557 | 7.22 |

Sumber: data Primer diolah (2012)

Dari table 4.18 secara rata-rata pilihan responden dosen dan peeawai
administrasi atas frekuensi dan penggunaan internet/minggunya. dimana diperoleh
20.47% responden tidak pernah menggunakan internet untuk komunikasi dengan
keluarga. komunikasi dengan mahasiswa. mencari in formasi terkait tugus, mencari
informasi terkait pribadi, download dokumen. aownload Jurnal, download
musik/film dll. download untuk pembelajaran, download proyek, lain-lain. Hal ini
dapat dijelaskan bahwa secara umum responden telah menggunakan internet

sebagai media untuk meningkatkan Kinerja layanan pendidikan diperguruan tinggi

masing-masing.




Dalam konteks ini, penggunaan TIK sudah dijadikan elemen utama oleh

awai administrasi di perguruan tinggi di Malang dalam proses

para dosen dan pege

penyelenggaraan layanan pendidikan meskipun masih belum imaksimal. Oleh
sebab itu, penggunaan TIK dalam pendidikan tinggi sudah dipahami sebagai
keperluan mutlak yang harus dimiliki dan dimanfaatkan untuk kepentingan
penyelenggaraan  pendidikan,  meskipun aktivitas utama pendidikan tinggi
sesungguhnya tidak terkait secara langsung dengan TIK itu sendiri (Suryani et al..

2007). Namun yang perlu menjadi perhatian dan menjadi tekanan lebih bagi
manajemen pendidikan tinggi adalah terjadinya persaingan masyarakat dunia vang
semakin tajam dan perubahan ke arah masyarakat informasi (information society).
Keadaan ini memunculkan tantangan dan ancaman baru bagi institusi pendidikan
tinggi itu sendiri, Untuk mencapai dan sekaligus berkontribusi mewujudkan
masyarakat informasi tersebut, maka inisiatif untuk memanfaatkan TIK sccara
tepat dan optimal dalam institusi pendidikan tinggi adalah suatu pikirar kritis dan
kreatil vang harus dilakukan,

Menurut Indrajit (2009) Terdapat 5 (lima) peranan TIK terkait dengan
proses  penyelenggaraan  dan  pengelolaan  manajemen institusi - pendidikan
inggi.vaitu:

a. 'K untuk mendukung aktivitas operasional dan administrasi: untuk
meaangani berbagai aktivitas operasional dan administrasi vang cukup rumit

ini dibutuhkan bantuan teknologi. Secara garis besar ada dua jenis aplikasi

yang dibutuhkan, masing-masing untuk keperluan “front office™ dan “back

office™. Aplikasi “front office™ adalah piranti TIK yang diperlukan untuk




membantu manajemen dan tata kelola penyelenggaraan kegiatan belajar
mengajar.  vaitu  dimulai dari mahasiswa masuk melalui proses PMB
(Penerimaan Mahasiswa Baru), hingga yang bersangkutan diwisuda,
Sementara itu yang termasuk dalam kategori “back office” adalah berbagai
portofolio modul yang terkait dengan:

I Aplikasi TIK yang dipergunakan untuk mengeloia aset keuangan

dan proses akuntansi kampus;
2. Aplikasi TIK untuk membantu manajemen dalam mengelola

sumber daya manusia yang berada dalam teritori perguruan tinggi:

L3

Aplikasi TIK yang dipakai untuk mengelola sarana dan prasarana
yang dimiliki kampus;
4. Aplikasi TIK untuk mendukung manajemen dalam mengelola

proses pengadaan dan logistik;

T

Aplikasi TIK yang dipergunakan untuk mengelola berbagai data
dan dokumen administrasi atau rckam jejak penting vang bersifat
digital,

6. Aplikasi TIK untuk berbagai keperluan yang berkaitan dengan
proses pemasaran, komunikasi publik (baca: public relations). dan
berbagai hal yang bersifat penciptaan citra Kampus terhadap
lingkungan eksternal;

7. Aplikasi TIK yang berfunasi untuk membantu berbagai unii

independen  yang ada dalam lingkungan kampus  seperti:




perpustakaan, unit kegiatan mahasiswa. koperasi pegawai. pusat
pelatihan, inkubator bisnis. dan lain-lain;

8. Aplikasi TIK untuk membantu manajemen dalam membuat
laporan-laporan yang bersifat rutin kepada pihak internal maupun
eksternal kampus; dan lain sebagainya.

b. TIK untuk membantu proses pengembilan keputusan; Setiap harinya, banyak
sekali proses pengambilan keputusan yang terjadi dalam lingkungan kampus.
Pimpinan perguruan tinggi seperti rektor, direktur. dekan. atau kepala unit
harus berhadapan dengan berbagai persoalan pelik yang membutuhkan
pengambilan Keputusan yang tepat dan cepat. Tentu saja proses pengambilan
keputusan yang cepat dan berkualitas membutuhkan scjumlah data dan
mformasi yang tepat dan cukup. Mengingat begitu banvaknva data dan
informasi yang dimiliki serta perlunya data dan informasi tersebut diolah
sceukupnya, maka jelas dibutuhkan TIK yang sesuai. Fungsi TIK strategis
berikutnya yang harus dimiliki oleh perguruan tinggi adalah sebagai alat bantu

.

manajemen dalam proses pengambilan keputusan7. Sistem ini terdiri dari tiga
| i@unmunen besar, yaitu: (i) sebuah sistem penyimpanan berbagai jenis data dan
informasi yang dimiliki perguruan tinggi: (ii) sebuah sistem pengolahan data
dan informasi tersebut menjadi “pengetahuan™ yang dibutuhkan olch beragam

penggunanya: dan (iii) sebuah sistem yang berfungsi untuk menyajikan hasil

nengolahan tersebut menjadi sebuah format yvang mempermudah pengambilan

keputusan dalam mempelajari data den informasi yang direpresentasikan
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T untuk menunjang aktivitas komunikasi dan interaksi antar pemangku
kepentingan; Dalam lingkungan akacemik kampus yang kondusif, komunikasi
antar civitas akademika setiap harinya terjadi secara masif dengan frekuensi
yang sedemikian tingginya. Secara langsung maupun tidak langsung.
keberadaan TIK telah menjadi “tulang punggung” teknologi komunikasi di
dalam  kampus. Dengan kata 1ain, seluruh pemangku kepentingan
mengharapkan tersedianya infrastruktur teknologi dan aplikasi TIK di kampus
yang terkait dengan aktivitas komunikasi, kooperasi, kolaborasi. dan
koordinasi secara virtua

TIK untuk memungkinkan terjadinya optimalisasi proses dan sumber daya;
Paling tidak ada 2 (dua) peranan TIK vang benar-benar dijalankan dalam
konteks ini.  Pertama adalah  pemanfaatan TIK  untuk menjamin
terselenggaranya proses yang optimal. Kedua adalah nilai tambah TIK vang
diberikan kepada  perguruan  tinggi  dalam Kaitannya dengan  aktivitas
optimalisasi sumber daya. Prinsip vang ditawarkan dalam konteks ini berasal
dari kemampuan TIK untuk mendigitalisasikan entitas fisik - seperti teks,
gambar, suara, dan video - dan mendigitalisasikan proses maupun aktivitas
fisik - seperti interaksi. komunikasi, dan transaksi.

TIK untuk menjalin kemitraan  st-ategis dengan pihak cksternal. Dalam
melaksanakan kegiatannya, perguruan tinggi bermitra dengan cukup h.;:n_\-':.lk
pthak, baik untuk keperluan “fions office” dan “back cffice "-nya. Terkait
dengan hal ini, peranan TIK sangatlah dibutuhkan. Contohnya adalah untuk

administrasi sistem pembayaran. Biasanya untuk mempermudah mahasiswa,
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perguruan tinggi akan bekerjasama dengan dunia perbankan, sehingga
memungkinkan mahasiswa untuk melakukan pembavaren melalui ATM
maupun internet banking, atau bahkan dapat dilakukan proses debet langsung
dari rekening tabungan orang tua. Melalui sistem yang sama proses
pembayaran gaji dosen dan karyawan dapat juga dilakukan secara otomatis dan
berkala, sesuai dengan kebijakan dan peraturan vang berlaku. Agar proses
pembayaran dapat terintegrasi dengan penyelenggaraan perkuliahan, maka
Jelas perguruan tinggi yang bersangkutan harus memiliki sistem TIK yang

sesuai

2. Strategi Peningkatan Kinerja Layanan Pendidikan di Perguruan tinggi
di Malang,

Penilaian kinerja berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas
tertentu, apakah berhasil atau gagal dalam mencapai tujuan dalam
pekerjaannya. Kinerja yang semakain tinggi melibatkan kombinasi dari
peningkatan efesiensi, peningkatan efektifitas, penigkatan produktifitas,
dan peningkatan kualitas. Suatu kinerja yang baik akan tercapai jika
individu dapat memenuhi kebutuhan individual dalam melaksanakan
dan menyelesaikan tugas.

Terkait dengan strategi peningkatan kinerja layanan pendidikan dapat

dijelaskan dengan sejauh mana tingkat keterampilan dalam menggunakan TIK.

sebagai berikut:




Tabel 4.19
Rata-rata Tingkat Keterampilan dalam Menggunakan TIK

__No Item Pertanyaan Tidak bisa | Rendah | Sedang Mahir

1 Windows/operasi lainnya 5.7 23.6 51.2 195

2 Data Base 14.6 29.3 44.7 11.4

3 Ms. Excell 14.4 214 49.6 17.9
|4 Ms. World 7.3 19.5 42.3 30.9

5 Ms. P. Point 13 13.8 52.8 20.3

6 Web Mesin Pencari (Google) 89 13 48.8 23.3

7 Aat Pencari lain 8.9 19.5 52.8 _ isF
| Rata-rata 10.4 | 19.97 489 | 2114 |

Sumber: data Primer diolah (2012)

Dari tabel 4.19 dapat dijelaskan bahwa rata-rata
keterampilan responden dalam menggunakan TIK sudah cukup
baik yakni 48.9% untuk kategori sedang dan 21.14% untuk
kategori Mahir. Untuk kategori rendah sebanyak 19.97%,
Sedangkan responden yang tidak dapat mengoperasikan TIK
hanya 10.4%. meskipun demikian bagi dosen dan karvawan
harus mampu untuk mengoperasikan TIK dengan baik scbab
akan berdampak pada kinerja layanan di perguruan tinggi
masing-masing.

Menurut Indrajid (2011)Terdapat 4 (empat) strategi vang
dipergunakan untuk meningkatkan kualitas  Layanan
penyclenggaraan pendidikan dan proses belajar mengajar

dengan TIK dilihat dari aspek penguasaan TIK, vaitu:
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a.  Paham dan Perduli
Pertama, mengajak seluruh civitas akademika
bersama-sama belajar mengenai bagaimana caranya
menggunakan TIK untuk memperlancar studi dengan berkaca
pada pengalaman mereka yang telah berhasil memanfaatkannya di berbagai
beiahan dunia. Kata kunci keberhasilan ajakan ini adalah
mensosialisasikan pesan bahwa dalam memanfaatkan TIK.
“semua  pihak dalam  proses sama-sama belajar™, bukan
merupakan transformasi pengetahuan dari pihak yang
tahu ke yang tidak tahu. Paradigma ini saan gatlah
penting ditekankan bukan hanyva untuk
mengurangi hambatan atau penolakan yang dihadapi, namun
sccara filosofi pada kenyataannya memang seluruh pihak. pendidik
maupun pescrtla didik, sedang sama-sama belajar
mengoptimalkan penggunaan TIK dalam proses
belajar mengajar (apalagi jika dipandang dar: sisi pedagogik,
clektivitas, kualitas, dan lain sebagainya). Kuncinya adalah mercka vang
sudah pernah dan bisa menggunakan TIK dan merasakan manfaatnya,
melakukan beberapa acara atau aktivitas edukasi seperti:
I Diselenggarakan workshop atau lokakarya khusus untuk dosen \-Fim;um

yang mengajarkan juga dosen dari ilmu yang sama
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2. Disediakan dosen muda yang ditugaskan untuk mendampingi dosen-dosen
lain untuk membantu mercka yang mengalami kesulitan dalam
menggunakanTIK:

Dikembangkan scjumlah aplikasi sederhana yang dapat

tad

-

dihubungkan dengan telepon genggam atau gadget

a

digital lain yang dimiliki oleh dosen maupun
tenaga administrasi, untuk membuat TIK menjadi lebih
menarik; dan lain sebagainya Tujuan dari tahap ini adalah
menanamkan paling tidak keinginan untuk mau belajar
menggunakan TIK untuk aktivitas belajar mengajar
schari-hari.
b. Stimulasi untuk Belajar
Kedua, menstimulasi para dosen pengajar dengan mendiskusikan
tujuan dari setiap mata kuliah yang diajarkan, dan menanyakan
bagaimana menurut pendapat inereka teknologi dapalt
berperan dalam konteks belajar mengajar
yany dilakukan. Pengalaman  membuktikan,  bahwa
pendekatan semacam ini seringkali lebih efektif dibandingkan
dengan modael sosialisasi atau cdukasi

konvensional yang Kkerap terkesan bernuansa mengajarkan

atau menggurui,
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¢. Fasilitas Pendukung

Ketiga, memastikan tersedianya informasi yang lengkap dan
detail  mengenai  proses belajar mengajar dan layanan
aministratif dengan menggunakan TIK, strategi dan
model yang relevan dengannya, dan sumber daya TIK yang siap
dipergunaken untuk  mendukung model peayanan berbasis TIK
dimaksud. Perlu diperhatikan bahwa menggunakan aplikasi “video
conference’ misalnya, belum ten.u dapat menstimulasi pemikiran
kritis mahasiswa; atau pemanfaatan email tidak berarti akan
meningkatkan komunikasi efektif dalam pembelajaran: atau
penggunaan multimedia tidak secara otomatis akan mempermudah
mahasiswa  dalam  memahami  suatu  pelajaran.  Diperlukan
se¢cjumlah teknik, ki at, dan strate gl
untuk dapat membuat TIK benar-benat
meningkatkan performa dan kinerja aktivitas pembelajara — dengan
cara melihatnya dari konteks pedagogi yang sesuai dengan
karakteristik TIK dewasa ini.Untuk itulah maka perguruan tinggi pcrl.“
menyediakan berbagai informasi terkait dengan:

I. Bagaimana caranyva memanfaatkan berbagai
spectrum aplikasi TIK untuk membuat kinerja belajar
mengajar menjadi meningkat;

2. Hal-hal apa saja yang harus diperhatikan sungguh-sungguh terkait dengan

menggunakan TIK dapat efektif:
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3

prasarana
pegawaiadministrasi

menjalankan

Model pembelajaran dan evaluasi seperti apa vang

harus diterapkan aga: benar-benar sesuai dengan

kaidah pembelajaran modern yang baik dan

bermanfaat; dan lain sebagainya
Juga perlu disediakan sejumlah fasilitas dan sarana

untuk membantu pengajar.

maupun peserta didik dalam

misi pemanfaatan TIK-nya. terutama terkait

dengan:

2

el

Penyediaan beragam aplikasi, software, dan piranti program yang

dibutuhkan untuk kegiatan belajar mengajar vang sesuai  dengan

kebutuhan;

Keberadaan sejumlah piranti keras semacam

komputer, perangkat keras, peralatan berbasis digital atau

clektronik, dan lain sebagainya sebagai media atau kanal akses
terhadap berbagai aplikasi TIK yang tersedia;

Instalasi jaringan dan jejaring sistem informasi yang menghubungkan titik-

titik penting dalam lingkungan k«mpus atau perguruan tinggi:

Ketersediaan bandwidth yang cukup untuk
dipergunakan sebagai jalan tol interaksi antar seluruh

pengguna TIK di lingkungan kampus;
Kecukupan koleksi dari database konten. isi, materi. dan hahan

yang relevan diperlukan untuk belajar mengajar;
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6. Sarana pelatihan bagi mereka yang berniat untuk
belajar dan mendalami keahlian menggunakan TIK:
7. Dukungan sumber daya manusia pendamping vang siap untuk membantu
dan menjawab berbaga: pertanyaan terkait dengan
pemanfaatan TIK di kampus (helpdesk); dan lain sebagainva
..cl. Penghargaan dan Pengakuan

Keempat, mempersiapkan, menyediakan, dan memberikan penghargaan
bagi mereka yang berhasil memanfaatkan TIK untuk
meningkatkan  kualitas pembelajaran di  perguruan
tinggi. Setiap individu sangat senang jika memperoleh
sanjungan atau penghargaan dalam berbagai kesempatan di
Kehidupan. Mendapatkan penghargaan karena niat. dukungan. adopsi.
implementasi, penerapan, dan/atau penggunaarn TIK di lingkungan

kampus merupakan kebanggaan tersendiri dari

=

para dosen dan pegawai administrasi van

i

meraihnya. Disamping itu, penghargaan tersebut dapat menjadi pemicu
bagi mereka yang belum berniat atau perduli terhadap
pemanfaatan teknologi untuk kembali memikirkan relevansi
keberadaannya. Bentuk penghargaan dimaksud dapat beraneka ragam, sceperti:
e Promosi dalam jabatan fungsionalnya sebagai dosen seh‘ingga
meningkatkan gaji atau pendepatannya;

¢ Penghargaan khusus (award) berupa piala, sertifikat, dan tabungan:

63




Pengiriman dosen yang bersangkutan ke luar negeri untuk mengikuti
seminar TIK bagi pendidikan demi meningkatkankemampuannya:
Pemiberian peralatan TLIK seperti notebaok
atau tablet computer untuk dipergunakan
sehari-hari bagi keperluan peningkatan produktivitas:
Pemberitaan di Koran dan majalah mengenai profil dosen
berprestasi dalam memanfaatkan TIK di kampus; dan lain scbagainya.
Pada akhirnya, siklus pembentukan budaya pemanfaatan TIK vang telah
dipaparkan, meliputi: (i) ajakan: (ii) stimulasi: (iii)
dukungan; dan (iv) penghargaan - harus dilakukan
sccara konsisten dan berkesinambungan. sehingga
akan memperoleh hasiinya secara maksimal. Peran
pimpinan perguruan tinggi, dalam hal ini adalah rektor
dan dekan, terutama dalam memberikan komitmen penuh
terhadap perlunya menggunakan TIK dalam proses pendidikan

akan menjadi akselerator pembentukan budaya dimaksud.
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BAB YV
PENLTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian Strategi Peningkatan Kinerja Layanan Pendidikan Tinggi
Melalui  Pendekatan Optimalisasi Teknologi Informasi dan Komunikasi
menunjukkan bahwa:

I. Pemanfaatan TIK Dosen dan pegawai administrasi di lingkungan
perguruan tinggi di Malang belum dijalankan dengan baik, hal ini
ditunjukkan oleh kemampuan menggunakan fasilitas penunjang yang
masih rendah seperti penggunaan email, kepemilikan web/blog dll.

\‘ 2. Dalam proses peningkatan layanan pendidikan tinggi. terdapat 5 (lima)
\
peranan, yaitu  TIK dapat menunjang aktivitas operasional dan
administrasi, TIK dapat membantu proses pengambilan keputusan,, TIK
dapat membantu menunjang aktivitas komunikasi dan interaksi antar
pemangku kepentingan, optimalisasi proses dan sumberdaya, dan TIK
dapat digunakan untuk menjalin kemitraan strategis dengan pihak
eksternal.

3. Strategi peningkatan layanan pendidikan di perguruan tinggi ada 4 (empat)
vaitu pertama, paham dan peduli yaitu mengajak seluruh sivitas akademika

belajar menggunakan TIK untuk memperlancar studi dan pelayanan.

kedua, Stimulasi untuk belajar, Fasilitas pendukung. penghargaan dan

pengakuan.




B. Saran

Hasil penelitian strategi peningkatan kinerja layanan pendidikan ;inggi
melalui pendekatan optimalisasi teknologi informasi dan komunikasi belum
sepenuhnya berjalan dengan baik di perguruan tinggi di kota Malang, schingga
membutuhkan peran serta dari pemangku kepentingan (Rektor, dekan. ketua
jurusan dan lain-lain) dalam meningkatkan dan menstirnulus dosen dan
karyawannya untuk meningkatkan kemampuan penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi, sebab di era modern ini, mutlak pemanfaatan media teknologi
informasi dan komunikasi diperlukan untuk memperlancar dan memperbaiki

kualitas layanan akademik.
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Lampi-an:

Pendidikan
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid S 72 58.5 58.5 58.5
52 42 341 341 92.7
S3 3 2.4 2.4 95.1
| SLTP i 8 8 95.9
SMA. 4 &8 3:3 99.2
STM 1 8 8 100.0
Total 123 100.0 100.0
|
i Bidang pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 69 56.1 56.1 56.1
Arsitek 4 3.3 3.3 59.3
Bastra 1 .8 .8 60.2
| Bim. Konseling 2 16 1.6 61.8
Ekonomi 15 12 2 12.2 74.0
FIA 1 8 8 74.8
Fisip 1 8 6 75.6
' Hukum Islam 1 8 8 76.4
Kalam 1 8 8 77.2
Manajemen 1 8 .8 78.0
|! Matematika i 8 8 78.9
PAI 10 8.1 8.1 87.0
| Pend. Bahasa Indo 1 .8 8 87.8
Pendidikan 1 8 8 88.6
Penjas 2 16 1.6 90.2
PJKR 2 1.6 1.6 91.9
Security 1 8 .8 92.7
Sekjur PA| 1 8 8 935
Sistem Informasi 2 186 1.6 85.1
SMK 1 8 8 895.9
Studi Agama dan Budaya 2 1.6 1.6 97.6
TU 3 2.4 2.4 100.0
| Total 123 100.0 100.0




Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid dn TR 73 59.3 §9.3 59.3
Dosen 48 39.0 39.0 98.4
aberg 1 8 .8 £9.2
i 1 8 .8 100.0
Totz 123 | 100.0 100.0
Lama kerja
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid <1 tahun 9 78 i 7.3
1-2 tahun 26 21.1 21.1 28.5
3-5 tahun 26 21.1 2 49.6
> 5 tahun 62 50.4 50.4 100.0
Total 123 100.0 100.0 |
Kepemilikar, web pribadi
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 87 70.7 70,7 70.7
Ya 36 29.3 29.3 100.0
Total 123 100.0 100.0
Penggunaan TIK dirumah
Cumulative .
Frequency | FPercent \valid Percent Percent
Valid  Jarang 40 32.5 32.5 32.5
Selalu 55 447 447 172
Tidak Pernah 28 22.8 22.8 100.0
Total 123 100.0 100.0




Penggunaan TIK dikantor
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid  Jarang 38 308 309 | 309
Selalu 73 58.3 | 59.3 | 90.2
Tidek Pernah 12 g8 | 93 100.0
Total 123 100.0 100.0
Penggunaan TIK di luar kantor
| Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Jarang 50 40.7 40,7 40.7
Selalu 40 325 | 325 73.2
| Tidak Pernah 33 25.8 26.8 100.0
| Total 123 100.0 100.0
Frekuensi penggunaan TIK di kantor
Cumulative
| : Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak menggunakan 74 57 B 57
<1 jam 19 15.4 15.4 21.1
2-5jam 75 61.0 61.0 82.1
> 5 jam 22 17.9 17.9 100.0
Total 123 100.0 100.0
Frekuensi penggunaan internet di rumah
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak menggunakan 44 35.8 358 35.8
<1 jam 34 27.6 27.8 63.4
2-5 jam 37 301 30.1 936
>5jam 8 6.5 6.5 100.0
Total 123 100.0 100.0




Frekuensi penggunaan internet di kantor

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak menggunakan 37 30.1 301 30.1
<1jam 29 23.6 236 53.7
2-5 jam 35 28.5 28.5 82.1
> 5 jam 22 17.9 17.9 100.0
Total 123 100.0 100.0
Frekuensi penggunaan ‘nternet di luar kantor
! Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak menggunakan 52 42.3 423 42.3
< 7 jam 40 32,5 32.5 74.8
2-5 jam 28 22.8 22.8 97.6
> 5 jam 3 24 2.4 100.0
Total 123 100.0 100.0
Konsep dalam web/blok pribadi
Cumulative
=, Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 58 47 .2 47.2 47.2
Jarang sekali 18 14.6 14.6 61.8
Kadang-kadang 42 34.1 341 85.9
Setiap hari & 4.1 4.1 100.0
Total 123 100.0 100.0
Update data/content dalam web perguruan tinggi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 47 38.2 38.2 38.2
Jarang sekali 16 13.0 13.0 51.2
Kadang-kadang 53 431 43.1 94.3
Setiap hari 7 5.7 5ol 100.0
Total 123 100.0 100.0
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Frekuensi komunikasi melalui e-mail

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percen:
Valid  Tidax pernah 40 aAz5 325 325
Jarang seka 20 16.3 16.3 48 8
Kadang-kadang 46 37.4 37.4 86.2
| Setalu 17 13.8 13.8 100.0
| Total 123 100.0 100.0

Rata-rata frekuensi komunikasi menggunakan media sosial (facebook/twitter/lainnya)

dalam 1 hari
[ | Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  Tidak menggunakan 44 35.8 35.8 35.8
< 1jam 36 29.3 28.3 65.0
2-5 jam 30 24.4 24.4 89.4
> 5 jam 13 10.6 10.6 100.0

Total 123 100.0 100.0

Komunikasi dengan keluarga/kawan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 16 13.0 13.0 13.0
<1jam 45 36.6 _ 36.6 49.6
2-5 jam 49 39.8 398 89.4
> 5 jam 11 8.9 8.9 98.4
5 2 1.6 1.6 100.0
Total 123 100.0 100.0




Komunikasi deiigan inahasiswa

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 26 21.1 21.1 21.1
<1 jam 47 38.2 38.2 59.3
2-5 jam 49 39.8 39.8 99.2
> 5 jam 1 .8 8 100.0
Total 123 100.0 100.0
Mencari informasi terkait tugas kantor
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 18 14.6 14.6 14.6
<1jam 46 37.4 37.4 2.0
2-5 jam 54 43.9 43.9 85,9
> 5 jam 5 4.1 4.1 100.0
Total 123 100.0 100.0
Mencari informasi untuk pribadi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent |
Valid  Tidak pernah 19 15.4 15.4 15.4
<1 jam 56 45.5 45.5 61.0
2-5 jam 30 24 4 24 .4 85.4
>5jam . 1 14.6 14.6 100.0
Total 123 100.0 100.0
Download dokumen
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 32 26.0 26.0 26.0
<1 jam 38 3.7 317 57.7
2-5 jam 47 38.2 38.2 85.9
> 5 jam 5 4.1 4.1 100.0
Total 123 100.0 100.0




Download jurnal dll

Cumulative
e Frequency | Mercent Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 31 252 25.2 25.2
<1jam 61 496 496 74.8
2-5 jam 25 20.3 203 95.1
> 5 jam 6 4.9 4.9 100.0
Total 123 100.0 100.0
Download film/musik dll
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 32 26.0 26.0 26.0
<1 jam 35 285 28.5 54.5
2-5 jam 45 36 6 36.6 91.1
> 5 jam 11 8.9 8.9 100.0
Total 123 100.0 100.0
Download informasi untuk bahan pembelajaran
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 20 16.3 16.3 16.3
< 1jam 47 38.2 38.2 54.5
2-5 jam 43 35.0 35.0 89.4
> 5 jam 13 0.6 10.6 100.0
Total 123 100.0 100.0




Download informasi proyek

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak pernah 39 31.7 3 T
< 1jam 32 26.0 26.0 57.7
2-5 jam 45 36.6 36.6 94.3
> 5 jam 7 57 5.7 100.0
Total 123 100.0 100.0 |
Lain-lain
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak pernah 19 15.4 15.4 15.4
<1 jam 49 39.8 39.8 55,3
2-5 jam 52 42 3 42.3 97.6
> 5 jam 3 2.4 2.4 100.0
Total 123 ©00.0 100.0
TIK dalam laboratorium
Cumulative
Frequency | Percent Valia Percent Percent
Valid  Tidak diperlukan 18 14.6 14.6 14.6
Kurang bermanfaat 17 13.8 13.8 28.5
Bermanfaat 76 61.8 61.8 90.2
Essensial 42 9.8 9.8 100.0
Total 123 100.0 100.0
TIK dalam ruang kelas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak diperlukan 6 4.9 4.9 49
| Kurang bermanfaat 15 12.2 12.2 it
| Bermanfaat 95 7.2 172 94.3
' Essensial 7 5.7 57 100.0
123 100.0 100.0

‘ Total




TIK dalam perpustakaan

Cumulative

Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak diperlukan 11 8.9 8.9 8.9
Kurang bermanfaat 10 8.1 8.1 17
Bermanfaat 76 61.8 61.8 78.9
Essensial 26 21.1 21.1 100.0
Total 123 100.0 100.0
TIK di pusat-pusat komunitas
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak diperlukan 13 10.6 10.6 10.6
Kurang bermanfaat 17 13.8 13.8 24 .4
Bermanfaat 77 6286 62.6 87.0
Essensial 16 3.0 13.0 100.0
Total 123 100.0 100.0
TIK dalam kantor
Cumulative
- Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak diperlukan 11 8.9 8.9 £.9
Kurang bermanfaat 7 5.7 57 146
Bermanfaat 84 68.3 68.3 82.9
Essensial 21 178 17.1 100.0
Total 123 100.0 100.0
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Tingkat keterampilan dalam menggunakan Windows/operasi sistem lainnya

Cumulative
= Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak hisa 7 5.7 5.7 57
Rendah 29 236 2386 29.3
Sedang 63 51.2 51.2 80.5
Mahir 24 19.5 19.5 100.0
Total 123 100.0 100.C
Tingkat keterampilan dalam menggunakan database
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak bisa 18 14.6 14.6 14.6
Rendah 36 29.3 29.3 43.9
Sedang 55 447 447 88.6
Mahir 14 114 11.4 100.0
Total 123 100.0 100.0

Tingkat keterampilan dalam

menggunakan spreadsheet (Ms. Excel)

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak bisa 14 11.4 1.4 114
Rendah 26 291 21.1 32.5
Sedang 61 496 49.6 82.1
Mahir 22 17.9 17.9 100.0
Total 123 100.0 100.0

Tingkat keterampilan dalam menggunakan word processing (Ms. Word)

Cumulative
crequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak bisa 9 7.3 7.3 7.3
Rendah 24 198 19.5 26.8
Sedang 52 423 42.3 69.1
Mahir 38 309 30.9 100.0
Total 123 100.0 100.0
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Tingkat keterampilan dalam menggunakan presentasi software (Ms. Power

Point)
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  Tidak bisa 16 13.0 13.0 13.0

Rendah 17 13.8 13.8 26.8

Sedang 65 52.8 52.8 o7

Mahir 25 20.3 20.3 100.0

Total 123 100.0 100.0 ]

Tingkat keterampilan dalam menggunakan web mesin pencari (Google)

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak bisa 11 8.9 8.9 8.9
Rendah 16 13.0 13.0 22.0
Sedang 60 48.8 48.8 70.7
Mahir 36 298.3 29.3 100.0
Total 123 100.0 100.0

Tingkat keterampilan dalam menggunakan alat-alat pencarian web

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak bisa 11 39 8.9 8.9
Rendah 24 19.5 19.5 28.5
Sedang 65 52.8 52.8 81.3
Mahir 24 18.7 18T 100.0
Total 123 100.0 100.0
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Teknologi tidak familiar

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 58 472 472 472
Kurang setuju 39 317 31.7 8.9
Setuju 25 20.3 20.3 99.2
Sangat setuju 1 8 .8 100.0
Total 123 100.0 100.0
Terlalu sibuk
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 32 26.0 26.0 26.0
Kurang setuju 57 46.3 46.3 72.4
Setuju 33 26.8 26.8 99.2
Sangat setuju 1 8 .8 100.0
Tetal 123 100.0 100.0
Tidak mempunyai komputer di rumah
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 50 40.7 40.7 40.7
Kurang setuju 41 33.3 33.3 74.0
Setuju 28 22.8 22.8 96.7
Sangat setuju 4 3.3 3.3 100.0
Total 123 100.0 100.0
Koneksi internet terlalu mzhal
Cumulative
. Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 24 19.5 19.5 19.5
Kurang setuju 60 48.8 48.8 68.3
Setuju 33 26.8 26.8 95.1
Sangat setuju 6 4.9 49 100.0
Total 123 100.0 100.0
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Koneksi internet tidak tersedia

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 70 56.9 56.9 | 56.9
Kurang setuju 29 236 236 | 80.5
Setuju 20 16.3 16.3 96.7
Sangat setuju 4 38 33 100.0
Total 123 100.0 100.0
Tidak tertarik dengan teknologi informasi
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 58 47.2 47.2 47.2
Kurang setuju 43 35.0 35.0 82.1
Setuju 17 13.8 13.8 96.8
Sangat setuju 5 4.1 4.1 100.0
Total 123 100.0 100.0
Biaya penggunaan komputer terlalu tinggi
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak setuju 47 38.2 38.2 38.2
Kurang setuju 38 30.9 30.9 69.1
Setuju 36 29.3 29.3 58.4
Sangat setuju 2 | 1.6 1.6 100.0
Total 123 | 100.0 100.0




B

Sangat sibuk/tidak mempunyai waktu menggunakan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuiul 45 3686 368 366_ ]
Kurang setuju 58 47.2 47.2 83
Setuju 18 14.6 14.6 38 4
Sangat setuju 2 1.6 1.6 100.0
Total 123 100.0 100.0
Tidak tahu bagaimana menggunakan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 57 46.3 46.3 46.3
Kurang setuju 44 35.8 35.8 82.1
Setuju 22 179 17.9 100.0
Totel 123 100.0 - 100.0 |
Tidak pernah ikut pelatihan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 55 44.7 447 447
Kurang setuju 53 431 431 87.8
Setuju 13 10.6 10.6 98.4
Sangat setuju 2 1.6 1.6 100.0
Total 123 100.0 100.0
Tidak tertarik dengan teknologi informasi
Cumulative
Frequency [ Percent Valid Fercent Percent
Valid ~ Tidak setuju 59 48.0 48.0 48.0
Kurang setuju 45 36.6 36.6 84.6 -
Setuju 18 15.4 15.4 100.0
Total 123 100.0

100.0




